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KATA PENGANTAR 

 
Kantor  Pencarian dan Pertolongan Banten adalah Unit 

Pelaksana Tugas (UPT) dari Badan Nasional Pencarian dan 

Pertolongan yang merupakan Institusi Pemerintah sebagai 

pelaksana tugas dibidang pencarian dan pertolongan yang 

mempunyai tugas pokok melaksanakan pembinaan, 

pengkoordinasian dan pengendalian potensi Pencarian dan 

Pertolongan dalam kegiatan Pencarian dan Pertolongan terhadap 

orang dan material yang hilang atau dikhawatirkan hilang, atau 

menghadapi bahaya dalam kapal dan atau pesawat udara, serta 

memberikan bantuan Pencarian dan Pertolongan dalam 

penanggulangan bencana dan kondisi membahayakan manusia 

sesuai dengan peraturan SAR Nasional dan Internasional. 

Dalam rangka melaksanakan Peraturan Presiden RI Nomor 

29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Instansi Pemerintah, 

serta Peraturan Menteri Negara PAN & RB Nomor 53 Tahun 2014 

tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja Dan 

Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, maka 

Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten telah menyusun 

Laporan Kinerja Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten Tahun 

Anggaran 2023 sebagai bentuk pertanggungjawaban atas 

pelaksanaan tugas dan fungsinya dan kewenangan pengelolaan 

sumber daya dan kebijakan, berdasarkan perencanaan strategik 

yang telah ditetapkan. 

Dengan disusunnya laporan akuntabilitas ini diharapkan 

dapat mendorong terciptanya akuntabilitas kinerja Instansi 

Pemerintah yang baik sebagai salah satu prasyarat terciptanya 

pemerintahan yang bersih, terpercaya serta akuntabel sehingga 

tugas pokok dan fungsi dapat berjalan secara efisien, efektif, 

transparan serta responsif terhadap aspirasi masyarakat dan 

lingkungan (good govermance). 
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Dengan segala kendala yang dihadapi, diharapkan 

pelaksanaan tugas dimasa yang mendatang dapat berjalan lebih 

baik sehingga program yang telah disusun dapat terlaksana 

dengan baik. 

 
Kepala Kantor Pencarian  

dan Pertolongan Banten, 

 

 

Adil Triyanto, S.IP., M.M. 

Penata (III/c) 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

Akuntabilitas merupakan pertanggungjawaban dari amanah 

dan mandat yang melekat pada suatu kementerian/lembaga. 

Dengan landasan pemikiran tersebut, maka tujuan penyusunan 

Laporan Kinerja Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten Tahun 

2023 adalah penyampaian pertanggungjawaban atas pencapaian 

Rencana Strategis tahun 2020-2024 maupun Perjanjian Kinerja 

2023. Laporan Kinerja merupakan alat kendali, alat penilai kinerja 

secara kuantitatif dan sebagai wujud akuntabilitas pelaksanaan 

tugas dan fungsi Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten 

menuju terwujudnya good governance, yang didasarkan pada 

peraturan perundang-undangan yang berlaku dan kebijakan yang 

transparan, serta dapat dipertanggungjawabkan kepada 

masyarakat. Selain itu, Laporan Kinerja merupakan salah satu 

alat untuk memacu peningkatan kinerja setiap unit yang ada di 

lingkungan Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten. 

Hasil penilaian atas pelaksanaan kinerja selama tahun 2023 

ditunjukkan dalam capaian sasaran strategis dan Indikator 

Kinerja Utama (IKU) yang dapat diikhtisarkan sebagai berikut: 

 
KEGIATAN Target 

Tahun 

2023 

Realisasi

  

 Capaian 

(%) 
SASARAN INDIKATOR KINERJA 

KEGIATAN 

SK1 Meningkatnya 

keberhasilan 

operasi 

pencarian dan 

pertolongan 

1 Kecapatan 

tanggap (response 
time) pada operasi 

pencarian dan  

pertolongan 

23 menit 16,69 

menit 

127,44% 

2 Persentase korban 

terevakuasi pada 

operasi pencarian 
dan pertolongan 

100% 99,54% 99,54% 

3 Indeks kepuasan 

masyarakat atas 
layanan jasa 

pencarian dan 

pertolongan 

90 (Nilai) 88,43 98,25% 
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SK2 Meningkatnya 
kesiapsiagaan 

pencarian dan 

pertolongan 

4 Indeks 
kesiapsiagaan 

pencarian dan 

pertolongan 

70 (Nilai) 63,40 90,57% 

SK3 Terlaksananya 

peningkatan 

efektifitas 

pengelolaan 
potensi 

pencarian dan 

pertolongan 

5 Persentase 

kelulusan potensi 

pencarian dan 

pertolongan yang 
dibina 

100% 78% 78% 

SK4 Meningkatnya 

pelaksanaan 

Latihan 

pencarian dan 

pertolongan 

6 Nilai pelaksanaan 

Latihan pencarian 

dan pertolongan 

yang bernilai baik 

berdasarkan 
evaluasi 

80 7 90% 

SK5 Terwujudnya 
peningkatan 

pembinaan dan 

pengelolaan 

tenaga  

pencarian dan 

pertolongan 

7 Persentase 
peningkatan 

pembinaan dan 

pengelolaan 

tenaga pencarian 

dan pertolongan 

 

75% 80,74% 107,65% 

SK6 Meningkatnya 

ketersediaan 
sarana dan 

prasarana 

pencarian dan 

pertolongan 

8 Persentase 

pemenuhan 
sarana dan 

prasarana 

pencarian dan 

pertolongan 

35% 31,60% 90,28% 

SK7 Meningkatnya 

tata kelola 

dukungan 

manajemen dan 

layanan 
perkantoran  

9 Nilai atas 

Indikator Kinerja 

Pelaksanaan 

Anggaran 

90 (Nilai) 89,84 99,82% 

10 Indeks kepuasan 

layanan 
kepegawaian, 

pengelolaan arsip 

dan pelayanan 

umum 

90 (Nilai) 72,74 80,82% 

11 Nilai SAKIP BB 

(70,01) 

B (69,95) 99,91% 

 

 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa dari 11 (sebelas) 

IKK terkait tugas dan wewenang Kantor Pencarian dan Pertolongan 

Banten Tahun 2023, hanya 2 (dua) IKK yang capaiannya melebihi 

target dari yang telah ditetapkan, yaitu IKK.1 Kecepatan Tanggap 

(response time) pada Operasi Pencarian dan Pertolongan memiliki 

capaian sebesar 127,44% , dimana target response time pada 

tahun 2023 selama 23 menit dan dapat diperoleh rata-rata 
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capaian response time selama 16,69 menit hal ini dikarenakan 

banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan response time 

pada operasi pencarian dan pertolongan. IKK.7 Persentase 

peningkatan pembinaan dan pengelolaan tenaga pencarian dan 

pertolongan, pada tahun 2023 ditetapkan target sebesar 75% 

dengan realisasi sebesar 80,74 sehingga diperoleh capaian sebesar 

107,65% dengan demikian terdapat peningkatan dibandingkan 

tahun sebelumnya yang hanya 25%.   

Selain itu, terdapat 9 (sembilan) indikator yang belum 

memiliki capaian sesuai dengan target yaitu IKK 2. Persentase 

korban terevakuasi dengan nilai capaian 99,54%. IKK.3 Indeks 

kepuasan masyarakat atas layanan jasa pencarian dan 

pertolongan dengan nilai capaian sebesar 98,25%, dimana hasil ini 

diperoleh dari survei kepuasan Masyarakat atas layanan jasa 

Pencarian dan Pertolongan. IKK.4 Indeks Kesiapsiagaan Pencarian 

dan Pertolongan (Utama). Indeks siaga diukur dengan pemenuhan 

petugas siaga, kesiapan sarana prasarana, alat komunikasi dan 

pelaksanaan siaga khusus. Pada tahun 2023 diperoleh capaian 

sebesar 90,57% dikarenakan salah satu nilai yg berpengaruh 

adalah pemenuhan petugas siaga rutin, dimana jumlah petugas 

siaga yang ada masih dibawah standar yang ditentukan oleh 

Perban 18/2018 pasal 39 ayat (2) (tentang Siaga Pencarian dan 

Pertolongan) sehingga sangat berpengaruh terhadap capaian yang 

diperoleh. 

IKK.5 Persentase Kelulusan Potensi Pencarian dan 

Pertolongan yang dibina (Utama) memperoleh capaian sebesar 78% 

dikarenakan dari target 50 peserta hanya 39 orang yang lulus. 

IKK.6 Nilai Pelaksanaan Latihan Pencarian dan Pertolongan 

yang bernilai baik berdasarkan evaluasi. Penilaian tersebut 

diberikan oleh Direktorat Kesiapsiagaan kantor pusat, dimana 

Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten mendapatkan nilai 

sebesar 72% dengan capaian 90% dari target nilai 80%. 
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IKK.8 Persentase Pemenuhan Sarana dan Prasarana 

Pencarian dan Pertolongan hanya memperoleh capaian sebesar 

90,28% hal ini dikarenakan sarana dan prasarana yang dimiliki 

oleh Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten belum memenuhi 

standar pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana sesuai 

dengan SK-KBSN-55/SP.01.02/II/BSN-2020 tentang Standar 

Kebutuhan Sarana dan Prasarana Pencarian dan Pertolongan di 

Lingkungan Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan.  

IKK.9 Nilai atas Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran 

memperoleh capaian sebesar 99,82%, hal ini terjadi disebabkan 

oleh beberapa faktor salah satunya yaitu rendahnya penyerapan 

anggaran pada tahun 2023. 

IKK.10 Indeks kepuasan layanan kepegawaian, pengelolaan 

arsip dan pelayanan umum lainnya memperoleh capaian sebesar 

80,82%, hal ini dikarenakan pegawai yang menjadi responden 

dalam pengisian kuisioner kurang puas akan layanan 

kepegawaian Unit Pelayanan Teknis (UPT), selain itu masih 

rendahnya nilai audit kearsipan internal yang diberikan oleh 

kantor pusat ikut mempengaruhi capaian yang didapat. 

 IKK.11 Nilai SAKIP (APIP) memperoleh capaian sebesar 

99,91%, hal ini disebabkan kurangnya sinergitas antar bagian 

dalam evaluasi hasil capaian kinerja namun terdapat kenaikan 

signifikan dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu 90,56%. 

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja Kantor Pencarian dan 

Pertolongan Banten Tahun 2023 tersebut, maka untuk 

meningkatkan kinerja pada tahun yang akan datang perlu 

dilakukan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Perencanaan kinerja harus dilakukan secara lebih cermat, dan 

sesuai SOP yang telah ditetapkan; 

2. Melakukan Reviu Renstra secara berkala; 

3. Membuat evaluasi kegiatan per triwulan di wilayah kerja 

Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten sehingga dapat 
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dilakukan evaluasi terhadap kegiatan yang anggarannya belum 

terserap secara maksimal; 

4. Melakukan revisi POK antar kegiatan yang realisasi 

anggarannya masih kecil untuk dialihkan ke kegiatan lain agar 

realisasi dapat terserap secara maksimal; 

5. Agar pelaksanaan kegiatan berpedoman pada jadwal 

pelaksanaan anggaran yang telah dibuat pada awal tahun; 

6. Untuk mengatasi permasalahan dan menaikan nilai IKPA perlu 

adanya kesungguhan dan komitmen dari pimpinan untuk 

selalu mengawasi pelaksanaan pengelolaan keuangan yang 

berpegang teguh terhadap peraturan yang berlaku; 

7. Sosialisasi tentang Pencarian dan Pertolongan agar lebih 

gencar dilaksanakan mulai dari Pendidikan Anak Usia Dini 

sampai ke perguruan tinggi melalui gerakan SAR Go To School 

sampai pada kelompok masyarakat sehingga lebih memahami 

fungsi dan peranan Kantor Pencarian dan Pertolongan yang 

mana nanti tidak ada lagi laporan yang terlambat sampai di 

Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten; 

8. Sosialisasi tentang Safety First kepada masyarakat sebelum 

melaksanakan kegiatan diluar rumah, misalnya kepada 

kelompok nelayan mengingat kecelakaan yang paling sering 

terjadi adalah kondisi membahayakan manusia pada saat 

nelayan berada di perairan. Termasuk juga kepada wisatawan 

yang berkunjung ke pantai agar mematuhi peraturan-

peraturan yang ada sehingga kecelakaan dapat lebih di 

minimalisasi; 

 

Untuk tujuan identifikasi peluang perbaikan kinerja pada 

tahun mendatang, baik capaian kinerja yang memenuhi target 

maupun yang tidak memenuhi target, dianalisis dan digunakan 

sebagai dasar untuk perbaikan kinerja di tahun-tahun mendatang. 

Pencapaian kinerja ini tidak terlepas dari dukungan seluruh 
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pegawai Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten, baik bidang 

teknis maupun bagian administrasi, serta adanya dukungan yang 

baik dari seluruh stakeholder yang terlibat.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. GAMBARAN UMUM 

1.1 Kondisi Geografis 

Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten 

mempunyai wilayah kerja di Provinsi Banten. Provinsi 

Banten terletak di antara 5º7'50"-7º1'11" Lintang Selatan 

dan 105º1'11"- 106º7'12" Bujur Timur. Berdasarkan 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 

2000 luas wilayah Banten adalah 9.160,70 km2. Wilayah 

administrasi Provinsi Banten terdiri dari 4 kabupaten, 4 

kotamadya, 155 kecamatan, 313 kelurahan dan 1.238 

desa. Pada tahun 2017, jumlah penduduknya 

diperkirakan mencapai 13,16 juta jiwa dengan total luas 

wilayah 9.663 km². 

Batas Wilayah Provinsi Banten sebelah utara 

berbatasan dengan Laut Jawa, sebelah selatan 

berbatasan dengan Samudera Indonesia, sebelah Timur 

berbatasan dengan Daerah Khusus Ibukota Jakarta dan 

Jawa Barat dan sebelah barat berbatasan dengan Selat 

Sunda. Wilayah laut Banten merupakan salah satu jalur 

laut potensial. Selat Sunda merupakan salah satu jalur 

lalu lintas laut yang strategis karena dapat dilalui kapal 

besar yang menghubungkan Australia dan Selandia Baru 

dengan kawasan Asia Tenggara misalnya Thailand, 

Malaysia, dan Singapura. Di samping itu Banten 

merupakan jalur penghubung antara Jawa dan Sumatra. 

Secara ekonomi wilayah Banten memiliki banyak 

industri. 
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1.2 Aspek Kelembagaan (Tugas Pokok, Fungsi, 

Kedudukan dan Struktur Organisasi) 

1.2.1 Tugas Pokok 

Sesuai dengan Peraturan Badan Nasional 

Pencarian dan Pertolongan Republik Indonesia 

Nomor 5 Tahun 2019 Tentang Perubahan atas 

Peraturan Kepala Badan Nasional Pencarian dan 

Pertolongan No 16 Tahun 2017 tentang Organisasi 

dan Tata Kerja Kantor Pencarian dan Pertolongan 

bahwa Kantor Pencarian dan Pertolongan 

mempunyai tugas melaksanakan siaga, latihan, 

operasi, pengelolaan komunikasi, sarana, dan 

prasarana, bimbingan teknis tenaga dan potensi, 

serta pemasyarakatan Pencarian dan Pertolongan.  

1.2.2 Fungsi 

Berdasarkan Peraturan Badan Nasional 

Pencarian dan Pertolongan Republik Indonesia 

Nomor 5 Tahun 2019 Tentang Perubahan atas 

Peraturan Kepala Badan Nasional Pencarian dan 

Pertolongan No 16 Tahun 2017 tentang Organisasi 

dan Tata Kerja Kantor Pencarian dan Pertolongan 

bahwa Kantor Pencarian dan Pertolongan 

mempunyai fungsi: 

a. Penyusunan rencana dan program kerja serta 

evaluasi dan pelaporan Kantor Pencarian dan 

Pertolongan; 

b. Pelaksanaan siaga Pencarian dan Pertolongan; 

c. Pelaksanaan latihan operasi Pencarian dan 

Pertolongan; 

d. Pelaksanaan tindak awal dan operasi Pencarian 

dan Pertolongan; 
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e. Koordinasi, pengerahan dan pengendalian 

potensi Pencarian dan Pertolongan;  

f. Pengelolaan sarana dan prasarana serta 

perangkat dan peralatan komunikasi Pencarian 

dan Pertolongan; 

g. Pelaksanaan pelatihan dan bimbingan teknis 

tenaga Pencarian dan Pertolongan; 

h. Pelaksanaan pelatihan dan bimbingan teknis 

potensi Pencarian dan Pertolongan; 

i. Pelaksanaan pemasyarakatan Pencarian dan 

Pertolongan; dan 

j. Pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, 

kehumasan, kerja sama, ketatausahaan, dan 

kerumahtanggaan Kantor Pencarian dan 

Pertolongan. 

 

1.2.3 Kedudukan 

Kantor Pencarian dan Pertolongan merupakan 

Unit Pelaksana Teknis di bidang pencarian dan 

pertolongan yang berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Kepala Badan Nasional 

Pencarian dan Pertolongan. Secara teknis 

administrasi, Kantor Pencarian dan Pertolongan 

Banten dibina oleh Sekretaris Utama dan secara 

teknis fungsional dibina oleh Deputi Bidang 

Operasi Pencarian dan Pertolongan dan 

kesiapsiagaan, Deputi Bidang Tenaga dan Potensi 

Pencarian dan Pertolongan dan Deputi Bidang 

Sarana dan Prasarana dan Sistem Komunikasi.  

Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten 

dipimpin oleh seorang Kepala Kantor yang 

membawahi 3 (tiga) pejabat struktural, yaitu: 
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Kepala Urusan Umum, Kepala Subseksi Operasi 

dan Siaga Pencarian dan Pertolongan dan Kepala 

Subseksi Sumber Daya Pencarian dan Pertolongan. 

 

1.2.4 Struktur Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Badan Nasional Pencarian 

dan Pertolongan Republik Indonesia Nomor 5 

Tahun 2019 Tentang Perubahan atas Peraturan 

Kepala Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan 

No 16 Tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Kantor Pencarian dan Pertolongan maka 

struktur organisasi yang ada di Kantor Pencarian 

dan Pertolongan Banten terdiri dari: 

a. Urusan Umum; 

b. Subseksi Operasi dan Siaga Pencarian dan 

Pertolongan; 

c. Subseksi Sumber Daya Pencarian dan 

Pertolongan; dan 

d. Kelompok Jabatan Fungsional. 

 

 

Gambar 1.1 

Struktur Organisasi  

Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten 
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Berikut ini disampaikan tugas Urusan Umum, 

Subseksi Operasi dan Siaga Pencarian dan 

Pertolongan, Subseksi Sumber Daya Pencarian dan 

Pertolongan, dan Kelompok Jabatan Fungsional 

sebagai berikut: 

1) Urusan Umum  

Mempunyai tugas melakukan penyusunan 

rencana dan program kerja serta evaluasi dan 

pelaporan, pelaksanaan urusan kepegawaian, 

keuangan, kehumasan, kerja sama, 

ketatausahaan, dan kerumahtanggaan, 

pelayanan kesehatan, serta pengelolaan data 

dan informasi Kantor Pencarian dan 

Pertolongan. 

2) Subseksi Operasi dan Siaga Pencarian dan   

Pertolongan 

Mempunyai tugas melakukan siaga, latihan, 

tindak awal dan operasi, koordinasi, pengerahan 

dan pengendalian potensi Pencarian dan 

Pertolongan. 

3) Subseksi Sumber Daya Pencarian dan 

Pertolongan 

Mempunyai tugas melakukan pengelolaan 

sarana dan prasarana serta perangkat dan 

peralatan komunikasi, pelaksanaan pelatihan 

dan bimbingan teknis tenaga dan potensi, 

sertape masyarakatan Pencarian dan 

Pertolongan. 

4) Kelompok Jabatan Fungsional 

Kelompok jabatan fungsional pada Kantor 

Pencarian dan Pertolongan mempunyai tugas 

melakukan kegiatan sesuai dengan jabatan 
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fungsional masing-masing sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Kelompok jabatan fungsional terbagi dalam 

berbagai kelompok jabatan fungsional sesuai 

dengan bidang keahliannya yang diangkat dan 

diatur sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. Masing-masing jabatan 

fungsional dikoordinasikan oleh seorang pejabat 

fungsional senior yang ditetapkan atau ditunjuk 

oleh Kepala Kantor Pencarian dan Pertolongan 

sesuai dengan tugas dan fungsinya. Jumlah 

tenaga fungsional ditentukan berdasarkan 

kebutuhan dan beban kerja. Tugas, jenis dan 

jenjang kelompok jabatan fungsional diatur 

berdasarkan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 

Selain itu Kantor Pencarian dan Pertolongan 

Banten terdapat Unit Siaga Pencarian dan 

Pertolongan dan Awak Kapal yang keduanya 

bertanggungjawab kepada Kepala Kantor 

Pencarian dan Pertolongan yaitu: 

a) Unit Siaga Pencarian dan Pertolongan 

Merupakan satuan kerja non struktural di 

bidang Pencarian dan Pertolongan yang 

berada di bawah dan bertanggung jawab 

kepada Kepala Kantor Pencarian dan 

Pertolongan dan dipimpin oleh Koordinator 

Unit Siaga Pencarian dan Pertolongan yang 

ditunjuk oleh Kepala Kantor Pencarian dan 

Pertolongan. Unit Siaga Pencarian dan 

Pertolongan mempunyai tugas melaksanakan 

Siaga Pencarian dan Pertolongan dan 
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melaksanakan tindak awal dan operasi 

Pencarian dan Pertolongan. Unit Siaga 

Pencarian dan Pertolongan yang terdapat di 

Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten 

yaitu: 

1) Unit Siaga Pencarian dan Pertolongan 

Merak 

Berlokasi di Gd.Bundar milik PT. ASDP 

Merak di Dermaga Pelabuhan Merak, 

Tamansari, Kec.Pulomerak, Kota Cilegon; 

2) Unit Siaga Pencarian dan Pertolongan 

Pandeglang 

Berlokasi di Jl. Raya Rangkasbitung-

Pandeglang, Kabayan, Kec. Pandeglang, 

Kab. Pandeglang; 

3) Unit Siaga Pencarian dan Pertolongan 

Lebak 

Berlokasi di Rumah Dinas Perawat PKM 

Malingping, Kp. Pasir Geleng RT 2 RW 01, 

Desa Sukamanah, Kec. Malingping, Kab. 

Lebak. 

b) KN SAR Drupada 208 berlokasi di Dermaga 

PT Banten Java Persada, Jl. Akses Pabrik, 

Argawana, Puloampel, Kab. Serang, Banten.  

c) KN SAR Tetuka (247) berlokasi di Pelabuhan 

PT Bandar Bakau Jaya (BBJ), Margagiri, 

Bojonegara, Kabupaten Serang, Banten. 

 

ABK Kapal KN SAR Drupada 208 dan KN 

SAR Tetuka (247) bertanggung jawab kepada 

Kepala Kantor Pencarian dan Pertolongan 

dan mempunyai tugas dan fungsi 
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melaksanakan kesiapan pelayaran pada saat 

latihan maupun operasi Pencarian dan 

Pertolongan, melakukan pengecekan dan 

pengawasan kesiapan Rescue Boat dan Crew, 

mengajukan kebutuhan Rescue Boat dan 

Crew, mengajukan pemeliharaan dan 

perawatan Rescue Boat, membuat 

jurnal/catatan kondisi Rescue Boat, 

membuat laporan rutin dan berkala 

mengenai kondisi Rescue Boat. Sampai saat 

ini jumlah ABK Kantor Pencarian dan 

Pertolongan Banten adalah 5 orang pegawai 

organik dan 13 orang PPNPN. 

 

1.3 Wilayah Kerja Kantor, Pos, dan Unit Siaga Pencarian 

dan Pertolongan 

Provinsi Banten merupakan wilayah kerja Kantor 

Pencarian dan Pertolongan Banten. Kantor Pencarian 

dan Pertolongan Banten saat ini mempunyai 3 (tiga) Unit 

Siaga Pencarian dan Pertolongan dan belum memiliki Pos 

Pencarian dan Pertolongan. 

Berikut ini adalah data singkat tentang Kantor 

Pencarian dan Pertolongan Banten : 

a. Alamat  : Jl. Raya Serang-Cilegon KM.70,  

   Wanayasa, Kec.Kramatwatu, Kab.Serang, 

   Banten. 

b. Kontak : (0254) 8485625 / 115 (Telephone  

  Central) /(0254) 8485624 (Telephone)   

  dan Faximilie)/0811-1915-115(Whatsapp) 

c. E-mail : kansar.banten@gmail.com 

d. Website : banten.basarnas.go.id 

e. Jumlah personil 46 orang dengan rincian :  

mailto:kansar.banten@gmail.com
http://www.denpasar.basarnas.go.id/
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▪ 31 orang di Kantor Pencarian dan Pertolongan 

Banten 

▪ 2 orang di Unit Siaga Pencarian dan Pertolongan 

Pandeglang 

▪ 2 orang di Unit Siaga Pencarian dan Pertolongan 

Merak 

▪ 2 orang di Unit Siaga Pencarian dan Pertolongan 

Lebak 

▪ 3 orang di KN SAR Drupada 208 dan 3 orang di KN 

SAR Tetuka 247 

▪ 2 orang BSG di Kantor Pusat Badan Nasional 

Pencarian dan Pertolongan 

▪ 1 orang sedang izin belajar 

Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten memiliki 3 

(tiga) Unit Siaga Pencarian dan Pertolongan yaitu Unit 

Siaga Pencarian dan Pertolongan Merak di Gd.Bundar 

milik PT. ASDP Merak yang beralamat di Dermaga 

Pelabuhan Merak, Tamansari, Kec.Pulomerak, Kota 

Cilegon yang memiliki wilayah kerja Kabupaten Serang 

dan Kota Cilegon. Unit Siaga Pencarian dan Pertolongan 

Pandeglang yang beralamat di di Jl. Raya Rangkasbitung-

Pandeglang, Kabayan, Kec. Pandeglang, Kab. Pandeglang 

yang memiliki wilayah kerja di Kabupaten Pandeglang, 

dan Unit Siaga Pencarian dan Pertolongan Lebak yang 

beralamat di Kp. Pasir Geleng RT 2 RW 01, Desa 

Sukamanah, Kec. Malingping, Kab. Lebak yang memiliki 

wilayah kerja di Kabupaten Lebak. 
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1.4 Landasan Hukum 

Penyelenggaraan Pencarian dan Pertolongan 

dilaksanakan berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang meliputi: 

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang 

Pelayaran. 

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang 

Penerbangan. 

3. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2014 Tentang 

Pencarian dan Pertolongan. 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2002 tentang 

Hak dan Kewajiban Kapal dan Pesawat Udara Asing 

dalam Melaksanakan Hak Lintas Alur Laut Kepulauan 

Melalui Alur Laut Kepulauan yang Ditetapkan (hasil 

ratifikasi UNCLOS-82). 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2017 tentang 

Operasi Pencarian dan Pertolongan. 

6. Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2016 tentang 

Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan. 

7. Peraturan Kepala Badan SAR Nasional Nomor Perka 

No 14 Tahun 2012 tentang Standarisasi Sarana SAR 

di Lingkungan Badan SAR Nasional. 

8. Peraturan Kepala Badan Nasional Pencarian dan 

Pertolongan PK No. 4 tahun 2017 tentang Unit Siaga 

Pencarian dan Pertolongan.  

9. Peraturan Kepala Badan Nasional Pencarian dan 

Pertolongan PK No. 8 tahun 2017 tentang Organisasi 

dan Tata Kerja Badan Nasional Pencarian dan 

Pertolongan. 

10. Peraturan Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan 

Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2019 Tentang 

Perubahan atas Peraturan Kepala Badan Nasional 
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Pencarian dan Pertolongan No 16 Tahun 2017 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Pencarian 

dan Pertolongan. 

11. The Convention on International Civil Aviation, 1944. 

12. International Convention for the Safe of Live at Sea 

(SOLAS), 1974. 

13. International Aeronautical & Maritime Search and 

Rescue (IAMSAR)Manual, 1998. 

14. International   Search   and   Rescue   Advisory   Group 

(INSARAG) Guidelines and Methodology, 2002. 

 

B. ASPEK STRATEGIS ORGANISASI 

Keberhasilan Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten 

dalam melaksanakan tugas, salah satunya ditentukan oleh 

sarana dan prasarana yang dimilikinya. Sarana dan prasarana 

bukanlah unsur yang paling utama dalam keberhasilan operasi 

Pencarian dan Pertolongan namun operasi Pencarian dan 

Pertolongan tidak akan berhasil maksimal tanpa dukungan 

sarana dan prasarana yang memadai. Pada saat ini sarana dan 

prasarana yang dimiliki Kantor Pencarian dan Pertolongan 

Banten adalah: 

1. Sistem Komunikasi Pencarian dan Pertolongan 

Komunikasi merupakan hal penting dalam rangka 

pelaksanaan operasi Pencarian dan Pertolongan. Hubungan 

komunikasi dilakukan dengan unsur-unsur Pencarian dan 

Pertolongan baik dalam keadaan operasi maupun saat 

melaksanakan siaga selama 24 jam penuh melalui sarana 

komunikasi yang meliputi Radio HF SSB, Radio VHF, Radio 

Receiver Becker, Radio HT Digital Analog, Handy Talky, 

Ruggear, HT Satelite, antena pemacar dan penerima, HT 

Ground to Air Radio, Telepon dan Fax. 
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2. Sarana dan Peralatan Pencarian dan Pertolongan 

Sebagai komponen pendukung keberhasilan 

pelaksanaan operasi Pencarian dan Pertolongan, sarana 

dan peralatan Pencarian dan Pertolongan telah diupayakan 

untuk selalu tetap mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi baik kualitas maupun 

kuantitasnya. Secara umum gambaran kondisi sarana dan 

prasarana Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten 

adalah sebagai berikut: 

a) Sarana Pencarian dan Pertolongan Laut 

Kondisi geografis wilayah kerja Provinsi Banten sebagian 

besar adalah perairan baik sungai maupun laut. Sarana 

pencarian dan pertolongan laut yang dimiliki oleh 

Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten diantaranya: 

1) Kapal Negara  

Kapal Negara/KN  Kelas II adalah kapal Pencarian 

dan Pertolongan yang digunakan sebagai sarana 

pencarian dan pertolongan di perairan/laut. Kapal 

Negara / KN Kelas II dengan ukuran panjang ≥ antara 

30 s.d 40 meter, kapasitas ± 24 (dua puluh empat) 

orang digunakan untuk Operasi Pencarian dan 

Pertolongan di wilayah perairan yang cukup jauh dan 

mampu menampung korban dalam jumlah yang 

cukup banyak. Kapal Negara / KN Kelas II ini 

dilengkapi dengan peralatan atau perlengkapan 

navigasi dan komunikasi serta keselamatan yang 

berstandar internasional untuk mendukung 

pelaksanaan Operasi Pencarian dan Pertolongan. 

Hingga saat ini jumlah Kapal Negara / KN Kelas II 

yang dimiliki oleh Kantor Pencarian dan Pertolongan 

Banten sebanyak 2 (dua) unit, yaitu KN SAR Drupada 
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dengan nomor lambung 208 dan KN SAR Tetuka 

dengan nomor lambung 247. 

2) Rigid Inflatable Boat (RIB) 

Rigit Inflatable Boat adalah perahu berbahan dasar 

karet dengan lunas fiber glass serta dilengkapi 

kemudi di bagian tengah, yang digunakan sebagai 

sarana pencarian dan pertolongan di perairan/laut. 

Hingga saat ini jumlah Rigit Inflatable Boat yang 

dimiliki oleh Kantor Pencarian dan Pertolongan 

Banten sebanyak 3 (tiga) unit yaitu RIB 5,4 M, RIB 

10,5 M dan RIB 12 M. 

3) Rubber Boat / Perahu Karet 

Rubber Boat / perahu karet merupakan sarana 

pencarian dan pertolongan yang digunakan di 

perairan laut dengan kondisi gelombang yang relatif 

tenang dan perairan air tawar seperti di sungai dan 

danau. Selain dengan alat dayung, operasional 

perahu karet juga menggunakan mesin motor tempel 

dengan berbagai kekuatan. Hingga saat ini, perahu 

karet yang dimiliki oleh Kantor Pencarian dan 

Pertolongan Banten sebanyak 12 (dua belas) unit.  

4) Amphibious Boat dan Perahu Jukung 

Selain sebagai sarana angkut tim penolong yang akan 

memberikan pertolongan, juga memiliki kemampuan 

untuk mengarungi lautan pada berbagai kondisi alam 

dan cuaca. Hingga saat ini, Kantor Pencarian dan 

Pertolonga Banten memiliki 1 unit Amphibious Boat 

dan 1 unit Perahu Jukung. 

b) Sarana Pencarian dan Pertolongan Darat 

Sebagai sarana penunjang operasi Pencarian dan 

Pertolongan terhadap musibah dan bencana, secara 

garis besar sarana Pencarian dan Pertolongan yang 
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dimiliki Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten yaitu 

Truk Personil, Rescue Truck, Rescue Car, motor 

lapangan, ATV, dan Spider Excavator. Dalam rangka 

mendukung kecepatan response time, kendaraan-

kendaraan tersebut telah dilengkapi dengan rescue tool. 

c) Peralatan Pencarian dan Pertolongan 

Peralatan Pencarian dan Pertolongan adalah bagian 

penting bagi rescuer dalam melaksanakan pertolongan 

terhadap korban kecelakaan dan atau bencana sehingga 

dukungan peralatan yang memadai akan membantu 

proses penyelenggaraan Operasi Pencarian dan 

Pertolongan dan akan membantu meningkatkan 

prosentase keberhasilan Operasi Pencarian dan 

Pertolongan itu sendiri. Peralatan Pencarian dan 

Pertolongan yang dimiliki Kantor Pencarian dan 

Pertolongan Banten diantaranya: 

1) Navigation Kit; 

2) Rescue Extrication; 

3) Peralatan Komunikasi; 

4) Peralatan Medis; 

5) Peralatan Evakuasi; 

6) Tandu Evakuasi; dan 

7) Peralatan pendukung lainnya. 

3. Prasarana Pencarian dan Pertolongan. 

Prasarana fisik gedung dan bangunan adalah penunjang 

utama yang merupakan awal dari segala aktivitas mulai 

dari perencanaan, pengkoordinasian, sampai dengan 

evaluasi. Tersedianya gedung yang memadai akan menjadi 

salah satu unsur pemacu etos kerja sekaligus memberikan 

kemudahan bagi masyarakat pengguna jasa Pencarian dan 

Pertolongan, yang meliputi: 

a) Gedung Kantor Pencarian dan Pertolongan 
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Hingga saat ini Kantor Pencarian dan Pertolongan 

Banten memiliki 2 unit gedung yaitu 1 unit gedung lama 

tanpa tingkat dan 1 unit gedung baru 2 tingkat. 

b) Garasi Kendaraan Sarana Pencarian dan Pertolongan 

Darat 

Garasi kendaraan sarana pencarian dan pertolongan 

darat merupakan bangunan yang digunakan untuk 

penyimpanan sarana darat seperti rescue car, rescue 

truck, truk personil, ATV, spider excavator dan motor 

lapangan. Saat ini Kantor Pencarian danPertolongan 

Banten memiliki 3 (tiga) unit garasi, sedangkan untuk 

Unit Siaga SAR Merak, Lebak dan Pandeglang belum 

memiliki garasi. 

c) Gudang Peralatan Pencarian dan Pertolongan 

Gudang peralatan adalah bangunan yang digunakan 

untuk penyimpanan peralatan pencarian dan 

pertolongan. Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten 

memiliki 1 (satu) unit gudang.  

d) Tower Rapeling 

Tower rapeling merupakan bangunan yang berbentuk 

menara yang digunakan untuk tempat pelatihan 

pemanjatan dan penurunan. Hingga saat ini jumlah 

tower rapeling yang dimiliki Kantor Pencarian dan 

Pertolongan Banten sebanyak 1 (satu) unit. 

e) Gedung Siaga Pencarian dan Pertolongan 

Gedung Siaga Pencarian dan Pertolongan merupakan 

bangunan yang difungsikan untuk tempat para 

personil rescuer siaga agar dalam setiap pelayanan 

Pencarian dan Pertolongan dapat berjalan dengan baik. 

Hingga saat ini gedung siaga pencarian dan 

pertolongan yang dimiliki Kantor Pencarian dan 

Pertolongan Banten sebanyak 1 (satu) unit. 
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Gambar 1.2 
Gedung Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten 

 

4. Sumber Daya Manusia  

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu faktor 

yang sangat penting bahkan tidak dapat dilepaskan dari 

suatu organisasi untuk menciptakan sumber daya 

manusia yang berkompeten, profesional, bertanggungjawab 

dan berintegritas diperlukan suatu pendidikan dan 

pelatihan atau kompetensi guna mewujudkan sumber daya 

manusia yang siap. 

a. Penempatan Pegawai 

Komposisi Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang bertugas di 

Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten termasuk Unit 

Siaga Pencarian dan Pertolongan Merak, Unit Siaga 

Pencarian dan Pertolongan Pandeglang, dan Unit Siaga 

Pencarian dan Pertolongan Lebak adalah sebanyak 46 

orang, Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN) 

sebanyak 19 orang, dan outsourcing sebanyak 16 orang, 

dengan rincian sebagai berikut: 
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Tabel 1.1. 

Data Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten Tahun 2023 

 
No Penempatan Administrasi Rescuer ABK 

1 Kantor Pencarian dan 

Pertolongan Banten 

13 15 6 

2 Unit Siaga Pencarian dan 

Pertolongan Merak 

- 2 - 

3 Unit Siaga Pencarian dan 
Pertolongan Pandeglang 

- 2 - 

4 Unit Siaga Pencarian dan 

P e r t o l o n g a n  L e b a k 

- 2 - 

 
Tabel 1.2 

Data Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri dan Outsourcing 
Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten Tahun 2023 

 
No Penempatan PPNPN Outsourcing 

Rescuer ABK Satpam Pramubakti Driver 

1 Kantor Pencarian dan 
Pertolongan Banten 

1 12 7 5 1 

2 Unit Siaga Pencarian dan 

Pertolongan Merak 

2 - 1 - - 

3 Unit Siaga Pencarian dan 

Pertolongan Pandeglang 

2 - 1 - - 

4 Unit Siaga Pencarian dan 

Pertolongan Lebak 

2 - 1 - - 

 

Tabel 1.3 

Data Pegawai Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten 
 Berdasarkan golongan tahun 2023 

 

 

 

 

T 
 

 

 
 

 

Golongan 

III II 

a b c d a b c d 

1 7 3 2 5 0 9 19 
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Tabel 1.4 

Data Pegawai Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten berdasarkan 

pendidikan Tahun 2023 
 

No Unit Kerja 

Pendidikan 

Total 
S3 S2 S1 D3 SLTA SLTP SD 

1 Urusan Umum - 2 6 2 - - - 10 

2 Seksi Operasi dan 

Siaga 

- 1 1 3 20 - - 25 

3 Seksi Sumber Daya - 0 1 5 5 - - 11 

Jumlah - 3 8 10 25 - - - 

 

Dengan jumlah pegawai sebanyak 46 orang, Kantor 

Pencarian dan Pertolongan Banten masih membutuhkan 

penambahan Sumber Daya Manusia (SDM) khususnya 

untuk kebutuhan tenaga rescuer, dimana kondisi saat ini 

jumlah rescuer masih dibawah standar pemenuhan petugas 

siaga. Selain itu, pemenuhan Sumber Daya Manusia (SDM) 

diperlukan untuk memenuhi kebutuhan organisasi 

berdasarkan analisis beban kerja, mengingat luas wilayah 

kerja tidak sebanding dengan jumlah pegawai yang dimiliki 

oleh Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten. 

 

C. PERMASALAHAN UTAMA (STRATEGIC ISSUED) 

Wilayah administrasi Provinsi Banten terdiri dari 4 

kabupaten, 4 kotamadya, 155 kecamatan, 313 kelurahan dan 

1.238 desa. Pada tahun 2020, jumlah penduduknya 

diperkirakan mencapai 13,16 juta jiwa dengan total luas 

wilayah 9.663 km². Secara ekonomi wilayah Banten memiliki 

banyak industri. Dengan banyaknya industri yang ada 

terutama di Kota Cilegon dan Kab. Serang maka mengundang 

potensi investor dari negara-negara lain. Selain itu dengan 

banyaknya industri yang ada di wilayah Banten menimbulkan 
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pula dampak negatif seperti bencana industri akibat bahan 

kimia. 

Wilayah Provinsi Banten juga memiliki beberapa 

bendungan seperti Bendungan Sindangheula di Kab. Serang, 

Bendungan Lama Pamarayan di Kab. Serang, Bendungan 

Karian di Kab. Lebak, dan Bendungan Krenceng di Kota 

Cilegon. Dengan terdapatnya beberapa bendungan yang berada 

di wilayah Provinsi Banten, maka potensi kecelakaan yang 

dapat membahayakan manusia pun tinggi. 

Provinsi Banten memiliki beberapa destinasi wisata 

seperti Pantai Anyer, Taman Nasional Ujung Kulon, Tanjung 

Lesung, Gunung Anak Krakatau, Kampung Baduy, Pantai 

Sawarna, Pulau Umang, Arung Jeram Sungai Ciberang, Pulau 

Dua/Pulau Burung, Rawa Dano, Pantai Bagedur, Pulau 

Sangiang, Pantai Carita, Pantai Karang Bolong, Gunung 

Karang, Gunung Pulosari, dsb. Dengan banyaknya tempat 

wisata di Provinsi Banten, maka perlu ditingkatkan pula 

dengan jumlah Sumber Daya Manusia dan Peralatan SAR yang 

ada di Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten. 

Di Kabupaten Lebak terdapat perbukitan di timur 

berbatasan dengan Bogor dan Sukabumi dengan karakteristik 

litologi ditempati oleh satuan litologi sedimen tua yang 

terintrusi oleh batuan beku dalam seperti batuan beku granit, 

granodiorit, diorit dan andesit. Biasanya pada daerah sekitar 

terobosaan batuan beku tersebut terjadi suatu proses 

remineralisasi yang mengandung nilai sangat ekonomis seperti 

cebakan bijih timah dan tembaga. Dengan potensi yang 

dimiliki oleh Kabupaten Lebak maka menimbulkan banyak 

penambang liar, yang pada saat musim hujan dapat 

menimbulkan banjir dan longsor akibat dari penambangan liar 

tersebut. 



 

20 
 

Dalam setiap pelaksanaan kegiatan, tidak terlepas dari 

hambatan ataupun kendala. Beberapa permasalahan yang 

dihadapi oleh Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten dalam 

pelaksanaan kegiatan selama tahun 2023 adalah sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan program kerja belum dilakukan secara 

maksimal, sehingga perlu dilakukan langkah penyesuaian 

yang berdampak terhambatnya pelaksanaan kegiatan; 

2. Pelaksanaan kegiatan tahun 2023 sebagian besar 

dilaksanakan pada triwulan keempat sehingga penyerapan 

anggaran tidak maksimal; 

3. Masih terbatasnya jumlah Sumber Daya Manusia (SDM) 

dalam siaga Kantor Pencarian dan Pertolongan, Pos 

Pencarian dan Pertolongan dan Rescue Boat yang sesuai 

dengan Peraturan Badan Nasional Pencarian dan 

Pertolongan Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2018 

tentang Siaga Pencarian dan Pertolongan;  

4. Adanya automatic adjustment/blokir anggaran menyebabkan 

ada beberapa kegiatan yang tidak dapat dilaksanakan 

hingga akhir tahun; 

5. Sarana dan prasarana untuk mendukung pelaksanaan 

kegiatan operasi Pencarian dan Pertolongan belum 

sepenuhnya terpenuhi, seperti peralatan pertolongan korban 

kecelakaan di air, peralatan pertolongan korban di 

ketinggian, peralatan SAR baik beregu maupun tim, serta 

prasarana kegiatan operasional Pencarian dan Pertolongan; 

6. Peningkatan status Unit Siaga Pencarian dan Pertolongan 

menjadi Pos Pencarian dan Pertolongan mengingat hingga 

tahun 2023 Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten 

belum memiliki Pos Pencarian dan Pertolongan. 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 

 
A. RENCANA STRATEGIS 

Rencana Strategis (Renstra) Kantor Pencarian dan 

Pertolongan Banten Tahun 2020-2024 merupakan dokumen 

perencanaan jangka menengah yang mencakup tugas dan 

fungsi Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten selama 

periode Tahun 2020-2024 yang memuat arah kebijakan dan 

strategi. Renstra Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten 

Tahun 2020-2024 selain dapat menjadi ukuran pencapaian 

kinerja selama lima tahun juga dapat menjadi pedoman 

penyelenggaraan seluruh program dan kegiatan di lingkungan 

Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten dalam pencapaian 

visi, misi, tujuan, dan sasaran yang telah ditetapkan melalui 

optimalisasi pelaksanaan program dan kegiatan sesuai dengan 

tugas, pokok dan fungsi. 

Visi Misi, Tujuan dan Sasaran Strategis Badan Nasional 

Pencarian dan Pertolongan harus selaras dengan Visi dan misi, 

sasaran, serta arah kebijakan pembangunan nasional untuk 

periode Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

(RPJMN) Tahun 2020-2024 sebagaimana tertuang dalam 

RPJMN Tahun 2020-2024 (Perpres No. 18 Tahun 2020). Hal 

yang sama juga diberlakukan untuk Kantor Pencarian dan 

Pertolongan Banten, harus mempunyai Visi yang sama dengan 

Visi lembaga (Basarnas) dalam rangka mendukung Visi dan 

Misi Presiden. 

1. Visi dan Misi 

Visi Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten selaras dan 

mendukung dengan Visi Lembaga yaitu :  

 

 
Mewujudkan Pencarian dan Pertolongan yang Andal dan Efektif 
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Sedangkan Misi Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten  

sama dengan Misi Badan Nasional Pencarian dan 

Pertolongan 2020-2024 sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Tujuan,Sasaran dan Indikator Kinerja 

Dalam rangka menjabarkan Visi dan Misi Badan 

Nasional Pencarian dan Pertolongan 2020-2024 tersebut di 

atas, maka perumusan tujuan (T) dan Sasaran (S) Badan 

Nasional Pencarian dan Pertolongan dilakukan 

menggunakan pendekatan Balanced Scorecard (BSC) 

seperti pada Gambar 2.1. Pada BSC tersebut, terdapat 8 

tujuan (T) yang terbagi ke dalam 3 kelompok/jenis tujuan. 

1 Tujuan Nasional (TN), 2 Tujuan Strategis (TS) dan 5 

Tujuan Program (TP). Penjabaran Tujuan dan Sasaran 

Strategis tertuang dalam Peta Strategis Badan Nasional 

Pencarian dan Pertolongan. 

Adapun dalam PermenPAN PER/09/M. PAN/5/2007 

tentang Pedoman Umum Penetapan Indikator Kinerja 

Utama di Lingkungan Instansi Pemerintah, mendefinisikan 

Sasaran Strategis (SS) 17 sebagai hasil yang akan dicapai 

secara nyata oleh instansi pemerintah dalam rumusan 

M.1 Menyelenggarakan operasi pencarian dan pertolongan 

yang efektif, terintegrasi dan berstandar internasional 

dalam rangka memberikan rasa aman bagi seluruh 

warga dalam bertransportasi maupun dalam 

menghadapi kejadian yang membahayakan manusia 

(Misi Eksternal) 

M.2 Menguatkan sistem penyelenggaraan pencarian dan 

pertolongan melalui pemenuhan kebutuhan sumber 

daya manusia, sarana dan prasarana serta sistem 

komunikasi, pengintegrasian seluruh potensi 

pencarian dan pertolongan, serta penguatan kerangka 

regulasi dan kelembagaan (Misi Internal) 
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yang lebih spesifik, terukur, dalam kurun waktu yang lebih 

pendek dari Tujuan (T). Artinya, secara umum Sasaran (S) 

merupakan rumusan terukur dari Tujuan (T) untuk perioda 

pembangunan tertentu (dalam hal ini, untuk periode 5 

tahun (2020-2024). 

Proses perumusan Tujuan dan SS (Sasaran Strategis) , 

SP (Sasaran Program) , dan SK (Sasaran Kegiatan) Badan 

Nasional Pencarian dan Pertolongan dilakukan dengan 

memperhatikan Sasaran Nasional (SN) yang telah 

ditetapkan dalam RPJMN Tahun 2020-2024, serta dengan 

memperhatikan lingkup tugas dan fungsi serta 

nomenklatur program dan kegiatan yang dilaksanakan oleh 

Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan. 

Rumusan SS dan SP untuk Badan Nasional Pencarian 

dan Pertolongan dilakukan dengan pendekatan Balanced 

Scorecard (BSC) sebagaimana disampaikan pada Gambar 

2.1. Sedangkan rumusan tentang SK adalah Sasaran 

Kegiatan yang merupakan turunan (Cascading) secara 

berjenjang dari Sasaran Program yang akan menjadi 

Sasaran Kegiatan Kantor Pencarian dan Pertolongan 

dengan menggunakan pendekatan BSC sebagaimana 

disampaikan pada Gambar 2.2. yaitu Peta Strategis Kantor 

Pencarian dan Pertolongan Banten Tahun 2020-2024. 

Dengan menggunakan pendekatan BSC, maka 

penjelasan dan rumusan tentang susunan sasaran dari 

Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan adalah sebagai 

berikut: 

a. Stakeholder Perspective 

Pada level stakeholders perspectives, maka level sasaran 

pada peta strategi BSC Badan Nasional Pencarian dan 

Pertolongan adalah yang mewakili perspektif pemberi 

mandat bidang pencarian dan pertolongan kepada 
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Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan sesuai 

peraturan perundang-undangan yang berlaku, 

khususnya UU No. 29 Tahun 2014 tentang Pencarian 

dan Pertolongan Nasional. Pemberi mandat tertinggi 

adalah masyakarat yang pada periode pemerintahan 

2020-2024 memberikan mandat kepada Presiden-Wakil 

Presiden 2020-2024 untuk mengkoordinir seluruh K/L 

untuk mewujudkan sasaran nasional yang diperjanjikan 

di dalam RPJMN Tahun 2020-2024. 

b. Customer Perspective 

Dalam konsep Balanced Scorecard (BSC), perspektif 

Customer Perspectives (CP) mewakili kepentingan para 

pengguna jasa layanan pencarian dan pertolongan, 

yakni masyarakat pengguna dan pelaku jasa 

transportasi laut dan udara, serta masyarakat luas 

dalam konteks kejadian yang membahayakan manusia. 

Secara spesifik, perwujudan tujuan dan sasaran pada 

level Customer Perspectives (CP) menjadi concern utama 

dari Lembaga Badan Nasional Pencarian dan 

Pertolongan dalam menyediakan layanan publik berupa 

operasi pencarian dan pertolongan yang mampu 

memenuhi harapan masyarakat. 

c. Internal Business Process 

Pada Balanced Scorecard (BSC), perspektif Internal 

Business Process (IBP) ini merepresentasikan perspektif 

internal dari Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan 

dalam menjalankan tugas dan fungsinya (khususnya 

tugas dan fungsi teknis) di bidang pencarian dan 

pertolongan. Hal ini akan diwakili oleh pelaksanaan 

program/kegiatan teknis yang dilakukan Badan 

Nasional Pencarian dan Pertolongan sesuai dengan 

struktur organisasi kedeputian yang juga 
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menggambarkan aspek teknis dari penyelenggaraan 

bidang Pencarian dan Pertolongan, yakni berkaitan 

dengan: (1) pengembangan SDM tenaga dan potensi 

pencarian dan pertolongan, (2) penyediaan sarana dan 

prasarana, serta sistem komunikasi pencarian dan 

pertolongan, serta (3) pelaksanaan siaga dan operasi 

pencarian dan pertolongan. Oleh karena itu, perspektif 

IBP ini merupakan concern dari masing-masing 

Kedeputian di Lingkungan Badan Nasional Pencarian 

dan Pertolongan untuk mewujudkan kinerja masing-

masing sesuai program yang dilaksanakan oleh setiap 

bidang deputi (Sasaran Program (SP)). 

d. Learning and Growth Perspective  

Sesuai konsep Balanced Scorecard (BSC), perspektif 

Learning and Growth (LGP) merepresentasikan 

kebutuhan pemenuhan modal dasar dari organisasi 

Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan untuk dapat 

menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik (efisien 

dan efektif). Dukungan modal dasar organisasi ini 

umumnya berupa penyediaan SDM aparatur, keuangan, 

data dan informasi, sarana dan prasarana pendukung, 

serta sistem regulasi dan kelembagaan yang 

dilaksanakan melalui program dukungan yang 

dikoordinir pelaksanaannya oleh Sekretariat Utama. 
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Gambar 2.1  

Peta Strategis Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan Tahun 2022-2024 
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Gambar 2.2  

Peta Strategis  Kantor Pencarian dan Pertolongan  Banten Tahun 2022-2024
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Pada Gambar 2.2 diatas merupakan Peta Strategis untuk Kantor 

Pencarian dan Pertolongan Banten. Sasaran tersebut diturunkan 

secara berjenjang dan selaras dari Sasaran Program Kedeputian, 

yang juga merupakan turunan dari Sasaran Strategis Badan 

Nasional Pencarian dan Pertolongan.  

 

 

 

Tujuan 1 (T1) 

 

 

 

 

Gambar 2.3 

Cascading Sasaran Strategis UPT 

 

Ada 4 Tujuan dan 7 Sasaran Kegitan yang dimiliki oleh Kantor 

Pencarian dan Pertolongan Kelas B Banten. 

Tujuan 1 (T1) 

Terselenggaranya peningkatkan kesiapsiagaan dan kinerja 

Operasi Pencarian dan Pertolongan. Sasaran Kegiatannya ada 2 

yaitu: 

Sasaran Program (SP ) 

Kedeputian Operasi 

diturunkan menjadi Sasaran 

Kegiatan (SK) Kantor Pencarian 

dan Pertolongan 
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Tujuan 2 (T2) 

Terciptanya kompetensi SDM tenaga dan potensi yang andal dan 

profesional. Sasaran Kegiatannya ada 4 yaitu : 

SK.3.  

Terlaksananya peningkatan efektivitas pengelolaan potensi pencarian 

dan pertolongan 

SK.4 

Meningkatnya pelaksanaan latihan pencarian dan pertolongan  

SK.5 

Terwujudnya peningkatan pembinaan dan pengelolaan tenaga 

pencarian dan pertolongan 

 

Tujuan 3 (T3) 

Tersedianya sarana prasarana dan sistem komunikasi yang andal. 

Sasaran Kegiatannya ada 1 yaitu : 

 

SK.6.  

Meningkatnya ketersediaan sarana dan prasarana  pencarian dan 

pertolongan 

  

Tujuan 4 (T4) 

Terwujudnya kemampuan manajerial dan sumber daya yang 

berkualitas. Sasaran Kegiatannya ada 1 yaitu : 

SK.7  

Meningkatnya tata kelola dukungan manajemen dan layanan 

perkantoran 

SK.1.  

Meningkatnya keberhasilan operasi pencarian dan pertolongan 

SK.2.  

Meningkatnya kesiapsiagaan pencarian dan pertolongan 
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Tabel. 2.1 
Tujuan, Sasaran dan Target Indikator Kinerja 

 

TUJUAN SASARAN  INDIKATOR KINERJA  
TARGET KINERJA 

2020 2021 2022 2023 2024 

T.1. 

Terselenggaranya 
peningkatkan 

kesiapsiagaan dan 

kinerja operasi 
pencarian dan 

pertolongan 

SK.1. Meningkatnya keberhasilan 

operasi pencarian dan pertolongan 

1. Kecepatan tanggap 

(response time) pada 
operasi pencarian dan 

pertolongan  

 

25 
menit 

 

 

25 
menit 

 

 

25 
menit 

 

 

23 
menit 

 

 

23 
menit 

 

2. Persentase korban 

terevakuasi pada operasi 
Pencarian dan 

Pertolongan 

 

 
100 % 

 

100 % 

 

100 % 

 

100 % 

 

100 % 

3. Indeks kepuasan 

masyarakat atas layanan 
jasa pencarian dan 

pertolongan 

N/A N/A 85 90 90 

SK.2. Meningkatnya kesiapsiagaan 

pencarian dan pertolongan 

4. Indeks kesiapsiagaan 

pencarian dan 

pertolongan 

N/A N/A 70 70 70 

T.2. Terciptanya 

kompetensi SDM 

Badan Nasional 

Pencarian dan 
Pertolongan dan 

potensi yang andal 

dan profesional 
 

 

SK.3. Terlaksananya peningkatan 

efektivitas pengelolaan potensi 

pencarian dan pertolongan 

5. Persentase kelulusan 

potensi pencarian dan 

pertolongan yang dibina 

 

 

100 % 

 

100 % 

 

100 % 

 

100 % 

 

100 % 

SK.4. Meningkatnya pelaksanaan 

latihan pencarian dan pertolongan  

6. Nilai pelaksanaan latihan 

pencarian dan 
pertolongan yang bernilai 

baik berdasarkan evaluasi 

 

 

N/A 

 

N/A 

 

80 % 

 

80 

 

80 
 

SK.5. Terwujudnya peningkatan 

pembinaan dan pengelolaan tenaga 
pencarian dan pertolongan 

7. Persentase peningkatan 

pembinaan dan 
pengelolaan tenaga 

pencarian dan 

pertolongan yang bernilai 
baik 

 

0% 0% 75% 75% 75% 
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T.3. Tersedianya 

sarana prasarana 

dan sistem 
komunikasi yang 

andal 

SK.6. Meningkatnya ketersediaan 

sarana dan prasarana pencarian dan 

pertolongan 
 

8. Persentase pemenuhan 

sarana dan prasarana 

pencarian dan 
pertolongan 

 

0 % 

 

0 % 

 

35 % 

 

35 % 

 

35 % 

 

T.4. Terwujudnya 

kemampuan 

manajerial dan 
sumber daya yang 

berkualitas 

 

SK.7. Meningkatnya tata kelola 

dukungan manajemen dan layanan 

perkantoran 

9. Nilai atas Indikator 

Kinerja Pelaksanaan 

Anggaran  

 

90 Skor 

 

90 

 

90 

 

 

90 

 

90 

10. Indeks kepuasan layanan 
kepegawaian, pengelolaan 

arsip dan pelayanan 

umum  

N/A N/A 90 90 90 

11. Nilai SAKIP BB BB BB BB BB 
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Pengertian definisi dan rumus untuk 11 Indikator Kinerja 

merupakan hal yang sangat mendukung dalam menghitung dan 

mengevaluasi data kinerja. Hal ini merupakan salah satu dari Sifat 

Indikator, yaitu DAPAT TERUKUR. Berikut ini adalah Tabel Cara 

Menghitung Indikator Kinerja Utama. 

 
Tabel 2.2. 

Definisi dan Rumus Indikator Kinerja Kegiatan  

Kantor Pencarian dan Pertolongan 

INDIKATOR KINERJA  
SATUAN 

DEFINISI/ RUMUS 

1. Kecepatan tanggap 

(response time) pada 

operasi pencarian dan 

pertolongan  

menit Menghitung waktu yang diperlukan dari 

terima berita dinyatakan valid sampai 

dengan SRU siap berangkat menuju 

lokasi (waktu berangkat dikurangi 

dengan waktu terima berita dinyatakan 

valid) 

 

 

 

2. Persentase korban 
terevakuasi pada operasi 

Pencarian dan 

Pertolongan 

 

% Mengetahui keberhasilan pelaksanaan 

evakuasi terhadap korban dalam kondisi 

selamat maupun meninggal dunia pada 

kecelakaan pesawat, kecelakaan kapal, 

kondisi membahayakan manusia dan 

bencana.  

 

 

 

 

 

3. Indeks kepuasan 
masyarakat atas layanan 

jasa pencarian dan 

pertolongan 

Nilai Pelayanan jasa pencarian dan 

pertolongan yang diukur kepuasannya 

adalah terkait aspek kemudahan, 

kecepatan, kesesuaian, biaya, kualitas 

sarpras serta kompetensi personil. 

4. Indeks kesiapsiagaan 
pencarian dan 

pertolongan  

Nilai Indeks siaga diukur dengan pemenuhan 

petugas siaga, kesiapan sarana 

prasarana, dan pelaksanaan siaga 

khusus. Yang dimaksud dengan 

pemenuhan petugas siaga adalah 

komposisi personil siaga yang ditentukan 

oleh Perban 18/2018 pasal 39 ayat (2). 

Kesiapan sarana prasarana yang diukur 

R𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑠𝑒 𝑡𝑖𝑚𝑒 =
∑ T1−T0

Jumlah Respon
 

 % 𝐾𝑒𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛 𝐸𝑣𝑎𝑘𝑢𝑎𝑠𝑖 =
∑ 𝐾𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑒𝑣𝑎𝑘𝑢𝑎𝑠𝑖

∑ Jumlah Korban
 𝑥 100 %
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adalah Alat Utama SAR. Pelaksanaan 

siaga khusus yang diukur adalah 

pelaksanaan siaga selain dari siaga 

rutin. 

% Pemenuhan Petugas siaga rutin = 

(Jumlah petugas siaga / standar petugas 

siaga) x 100% (Bobot 40%) 
 
% Kesiapan sarana prasarana dan alat 

komunikasi = (Jumlah hari serviceable / 

365 hari) x 100 % (Bobot 40%) 
 
% Pelaksanaaan siaga khusus = (Jumlah 

pelaksanaan siaga khusus / target siaga 

khusus) x 100% (Bobot 20%) 

5. Persentase kelulusan 

potensi pencarian dan 
pertolongan yang dibina 

% Sasaran pembinaan Potensi Pencarian 

dan Pertolongan ditujukan kepada setiap 

orang dan instansi/organisasi yang 

memiliki Potensi Pencarian dan 

Pertolongan. Indikator ini hanya 

mengukur potensi SDM dengan cara 

menghitung jumlah potensi yang dibina 

melalui koordinasi, diseminasi, 

pendidikan dan pelatihan teknis; dan 

latihan. 

% = jumlah kelulusan potensi yang 

dibina / jumlah potensi yang dibina) x 

100%  

6. Nilai pelaksanaan 

latihan pencarian dan 
pertolongan yang 

bernilai baik 

berdasarkan evaluasi 

Nilai Hasil penilaian dari Direktorat 

Kesiapsiagaan   

7. Persentase peningkatan 

pembinaan dan 

pengelolaan tenaga 
pencarian dan 

pertolongan 

% Menghitung persentase pembinaan 

tenaga pencarian dan pertolongan. 

Dalam indikator ini, tenaga dibagi 

menjadi rescuer dan non rescuer. 

Pembinaan tenaga rescuer dengan bobot 

70% dihitung dari persentase hasil uji 

periodik yang terdiri dari kebugaran 

jasmani dan keterampilan teknis. 

Pembinaan tenaga non rescuer dengan 

bobot 30% dihitung dari persentase 

kehadiran pada pelaksanaan pembinaan 

non rescuer. 

% = 70% pembinaan rescuer + 30% 

pembinaan non rescuer 

8. Persentase pemenuhan 
sarana dan prasarana 

pencarian dan 

pertolongan 

% Persentase jumlah pemenuhan sarana 

dan prasarana sesuai standar 

kebutuhan berdasarkan SK KBSN-
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55/SP.02/II/BSN-2020. 

% = (Jumlah sarana dan prasarana yang 

dimiliki sesuai BMN/ jumlah standar 

kebutuhan sarana dan prasarana sesuai 

SK KBSN) x 100% . 

9. Nilai atas Indikator 

Kinerja Pelaksanaan 

Angga 

Nilai Mengukur kualitas kinerja pelaksanaan 

anggaran belanja unit kerja dari sisi 

kesesuaian terhadap perencanaan, 

efektivitas pelaksanaan anggaran, 

efisiensi pelaksanaan anggaran, dan 

kepatuhan terhadap regulasi. 

Rumus: 

Hasil IKPA dari Kementerian Keuangan 

10. Indeks kepuasan 

layanan kepegawaian, 
pengelolaan arsip dan 

pelayanan umum 

Nilai Indeks kepuasan layanan kepegawaian, 

pengelolaan arsip dan pelayanan umum 

mengukur tingkat kepuasan pegawai 

Kantor Pencarian dan Pertolongan 

dengan melakukan survei dan penilaian 

internal. Pengelolaan kearsipan diperoleh 

dari nilai audit internal kearsipan dari 

Biro Umum, Indeks Layanan 

kepegawaian diperoleh dari survei 

kepuasan layanan kepegawaian UPT, 

dan pelayanan umum lainnya diukur 

dari aspek kemudahan, kecepatan dan 

kesesuaian pelayanan. 

Indeks tersebut berasal dari rata-rata 

nilai hasil survei dan nilai hasil audit 

pengawasan kearsipan internal 

11. Nilai SAKIP (APIP) 

 
Nilai Indikator ini mengukur kualitas SAKIP 

unit kerja dari sisi kesesuaian terhadap 

perencanaan, pelaksanaan, pengukuran 

dan pelaporan akuntabilitas UPT. 

Mengukur penilaian SAKIP UPT 

berdasarkan hasil penilaian dari  

Inspektorat (APIP). 
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3. Program dan Kegiatan 

Berdasarkan Rencana Strategis Kantor Pencarian dan 

Pertolongan Banten tahun 2020-2024, Kantor Pencarian dan 

Pertolongan Banten didukung dengan 1 (satu) program 

generik dan 1 (satu) program teknis sebagai berikut: 

a. Program Dukungan Manajemen  

Program Dukungan Manajemen mencakup unit kerja 

bagian umum dengan sasaran kegiatan (output) yaitu 

penyusunan rencana program, evaluasi pelaporan dan 

pengelolaan keuangan, pengelolaan administrasi, 

perlengkapan, kehumasan dan protocol, pengelolaan 

data dan sistem informasi. 

b. Program Pencarian dan Pertolongan Pada Kecelakaan dan 

Bencana  

Program ini bertujuan pada pelaksanaan pengelolaan 

sarana dan prasarana pencarian dan pertolongan, 

pembinaan tenaga pencarian dan pertolongan, 

pengelolaan operasi pencarian dan pertolongan, 

pengelolaan sistem komunikasi pencarian dan 

pertolongan, pembinaan potensi pencarian dan 

pertolongan, pengelolaan kesiapsiagaan pencarian dan 

pertolongan serta pengelolaan diklat pencarian dan 

pertolongan.  
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Tabel 2.3 

Program, Kegiatan dan Sasaran Kegiatan dalam Penganggaran 

NO PROGRAM KEGIATAN SASARAN KEGIATAN (OUTPUT) 

1 Program 

Dukungan 

Manajemen 

Penyusunan Rencana Program, 

Evaluasi Pelaporan dan 

Pengelolaan Keuangan 

Layanan Perkantoran (Gaji & Tunjangan, 

Operasional dan Pemeliharaan Kantor)  

Layanan Perencanaan dan Penganggaran  

Layanan Pmantauan dan Evaluasi 

Layanan Manajemen Keuangan 

Pengelolaan Administrasi, 

Perlengkapan, Kehumasan dan 

Protokol 

Layanan hubungan Masyarakat 

Layanan Protokoler 

Layanan Umum 

Layanan Perkantoran 

Layanan Penyelenggaraan Kearsipan 

Pengelolaan Data dan Sistem 

Informasi 

Pemeliharaan Peralatan Teknologi Informasi 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Program 

Pencarian dan 
Pertolongan 
Pada 

Kecelakaan 
dan Bencana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengelolaan Sarana dan 

Prasarana Pencarian dan 

Pertolongan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengadaan peralatan SAR lainnya 

Pengadaan Sar Rescue Car Tipe II 

Pembangunan Prasarana SAR 

Pemeliharaan peralatan SAR (darat, medis, 
laut) 

Pemeliharaan Sarana Pencarian dan 

Pertolongan Laut 

- Pemeliharaan Rescue Boat 

- Pemeliharaan Rigid Inflatable Boat 

- Pemeliharaan Rubber Boat 

- Pemeliharaan Rescue Fast Water 

- Pemeliharaan Amphibious Boat 

- Pemeliharaan Polyethene 

- Pemeliharaan Perahu Jukung 

Pemeliharaan Sarana Pencarian dan 
Pertolongan Darat 

- Pemeliharaan Rescue Car 

- Pemeliharaan Rescue Truck 

- Pemeliharaan Truck Angkut Personil 

- Pemeliharaan Rescue Excavator 

- Pemeliharaan ATV 

- Pemeliharaan Motor Lapangan 

Pemeliharaan prasarana Pencarian dan 
Pertolongan (Gedung Khusus/ Tower 
Rapeling) 

Pembinaan Tenaga SAR Pelaksanaan Penyiapan Tenaga SAR 

Kompetensi Tenaga SAR yang Dipelihara  

Pengelolaan Operasi 

Pencarian dan Pertolongan 

- Pelaksanaan Rapat Koordinasi 
- Pelaksanaan Pengerahan Potensi dan 

Pengendalian Operasi Pencarian dan 
Pertolongan 

Pengelolaan Sistem Komunikasi 

Pencarian dan Pertolongan 

- Pemeliharaan peralatan sistem 
komunikasi SAR 

Pembinaan Potensi Pencarian 
dan Pertolongan 

- Kepramukaan 

- Jambore Potensi SAR  

Pengelolaan Kesiapsiagaan SAR - Pelaksanaan Latihan SAR 

- Pelaksanaan Siaga SAR 

Pengelolaan Diklat SAR Pelatihan Teknis Potensi SAR di Air 
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4. Prosedur Pengumpulan Data 

Pencatatan dan pengumpulan data (baik data administratif 

maupun data teknis) yang diperoleh dari seluruh bagian 

atau seksi di lingkungan Kantor Pencarian dan Pertolongan 

Banten yaitu bagian umum, seksi operasi dan siaga, seksi 

sumber daya, Unit Siaga Pencarian dan Pertolongan Merak, 

Unit Siaga Pencarian dan Pertolongan Pandeglang, Unit 

Siaga Pencarian dan Pertolongan Lebak dan Rescue Boat. 

Data–data tersebut kemudian dianalisa dan dievaluasi 

sehingga didapatkan data realisasi dari indikator yang telah 

ditetapkan. Prosedur pengumpulan data dapat dilihat pada 

Flowchart berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

Gambar 2.4  

Prosedur Pengumpulan Data 

 

 

 

Kantor, Pos dan Unit Siaga Pencarian dan Pertolongan 

Seksi Operasi 

dan Siaga 

Seksi Sumber 

Daya 

Data Realisasi setiap Indikator 

Sub Bagian 
Umum 

Proses Analisa dan  

Evaluasi Data 
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Gambar 2.5 
SOP Pengumpulan Data Laporan Kinerja 

 

Berdasarkan SOP Pengumpulan Data diatas dapat 

dijelaskan bahwa dalam pembuatan Laporan Kinerja tidak 

hanya mendapatkan data dari satu bagian/seksi saja, 

melainkan dari semua bagian agar dapat tersusun Laporan 

Kinerja yang diinginkan. Penjelasan perolehan data-data 

dari semua bagian/seksi berdasarkan Indikator Kinerja 

Kegiatan dijelaskan sebagai berikut: 
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Tabel 2.4 

Kontribusi tiap bagian/seksi terhadap pengumpulan data 
 

No Indikator Kinerja 
Kegiatan 

Bagian/Seksi Aplikasi/webiste 
Terkait 

1 Kecepatan tanggap 

(response time) pada 
operasi pencarian dan 

pertolongan 

Seksi Operasi dan 

Siaga 

Aplikasi Simasda,  

QR SAR 

2 Persentase korban 

terevakuasi pada operasi 

pencarian dan 
pertolongan 

Seksi Operasi dan 

Siaga 

Aplikasi Simasda, 

QR SAR 

3 Indeks kepuasan 
masyarakat atas layanan 

jasa pencarian dan 

pertolongan 

Seksi Operasi dan 
Siaga 

Google form berupa 
kuisioner kepada 

masyarakat 

4 Indeks kesiapsiagaan 

pencarian dan 
pertolongan 

Seksi Operasi dan 

Siaga 
Seksi Sumber Daya 

Aplikasi 

Kesiapsiagaan 

5 Persentase kelulusan 

potensi pencarian dan 

pertolongan yang dibina 

Seksi Sumber Daya Aplikasi Sibinpot 

6 Nilai pelaksanaan latihan 

pencarian dan 
pertolongan yang bernilai 

baik berdasarkan 

evaluasi 

Seksi Operasi dan 

Siaga 

Aplikasi 

Kesiapsiagaan 

7 Persentase peningkatan 

pembinaan dan 
pengelolaan tenaga 

pencarian dan 

pertolongan yang bernilai 
baik 

Seksi Sumber Daya - 

8 Persentase pemenuhan 
sarana dan prasarana 

pencarian dan 

pertolongan 

Seksi Sumber Daya - 

9 Nilai atas Indikator 

Kinerja Pelaksanaan 
Anggaran 

Urusan Umum OMSPAN 

EMONEV BAPENAS 
SAKTI 

DIGIT 

 

10 Indeks kepuasan layanan 

kepegawaian, 
pengelolaan arsip dan 

pelayanan umum 

Urusan Umum SIMPEG 

MySAPK 
e-Kinerja BKN 

SI-ASN Instansi 

11 Nilai SAKIP (APIP) Urusan Umum e-Performance 

e-SAKIP Reviu 
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Sesuai dengan rekomendasi dari Kemenpan-RB pada Tahun 

2019 Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan telah 

membuat e-Performance, dimana nantinya data-data 

Indikator Kinerja tertuang di dalam aplikasi dan 

pemantauan serta pengendaliannya dilaksanakan setiap 

bulan. 

 

B. PERJANJIAN KINERJA 

Perjanjian Kinerja merupakan kontrak kerja dalam 

pelaksanaan tugas yang tertuang dalam Penetapan Kinerja. 

Perjanjian Kinerja pada dasarnya adalah pernyataan komitmen 

yang mempresentasikan tekad dan janji untuk mencapai 

kinerja yang jelas dan terukur dalam rentang waktu satu tahun 

tertentu dengan mempertimbangkan sumber daya yang 

dikelolanya. Tujuan khusus Perjanjian Kinerja adalah untuk 

meningkatkan akuntabilitas, transparansi, dan kinerja sebagai 

wujud nyata komitmen antara penerima amanah dan pemberi 

amanah, sebagai dasar penilaian keberhasilan/ kegagalan 

pencapaian tujuan dan sasaran organisasi, menciptakan tolak 

ukur kinerja sebagai dasar evaluasi kinerja, dan sebagai dasar 

pemberian reward atau penghargaan dan sanksi. 

Ada 4 (empat) Perjanjian Kinerja yang disusun oleh 

Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten, yaitu Perjanjian 

Kinerja Kepala Kantor, Perjanjian Kinerja Kepala Seksi Operasi 

dan Siaga, Kepala Seksi Sumber Daya dan Perjanjian Kinerja 

Kepala Urusan Umum. Perjanjian Kinerja untuk pejabat 

dibawah Kepala Kantor ini disusun secara berjenjang dan 

selaras dengan menggunakan Balance Score Card (Peta 

Strategis dan Pohon Kinerja) yang tertuang dalam Renstra UPT. 
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Gambar 2.6  

Cascading Sasaran  

 
 

Tabel 2.5 

Perjanjian Kinerja Kepala Kantor 
 

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET 

1. Meningkatnya 

keberhasilan 

operasi pencarian 
dan pertolongan  

1. Kecepatan tanggap 

(response time) pada 

operasi pencarian dan 
pertolongan  

 
23 

menit 

2. Persentase korban 

terevakuasi pada 
operasi pencarian dan 

pertolongan (Utama) 

 100 % 

3. Indeks kepuasan 

masyarakat atas 
layanan jasa pencarian 

dan pertolongan 

 
90 

Nilai 

2. Meningkatnya 
kesiapsiagaan 

pencarian dan 
pertolongan 

 

4. Indeks kesiapsiagaan 
pencarian dan 

pertolongan   
70 

Nilai 

3. Terlaksananya 

peningkatan 
efektivitas 

pengelolaan potensi 
pencarian dan 

pertolongan  

5. Persentase kelulusan 

potensi pencarian dan 
pertolongan yang dibina 

(Utama) 
 100 % 

4. Meningkatnya 

pelaksanaan 
Latihan pencarian 

dan pertolongan 
 

6. Nilai pelaksanaan 

Latihan pencarian dan 
pertolongn yang 

bernilai baik 
berdasarkan evaluasi  

 80 

5. 
Terwujudnya 

peningkatan 

pembinaan dan 
pengelolaan tenaga 

pencarian dan 
pertolongan 

7. Persentase peningkatan 

pembinaan dan 
pengelolaan tenaga 

pencarian dan 
pertolongan yang 

bernilai baik 

 

 75 % 
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6. Meningkatnya 

ketersediaan sarana 
dan prasarana 

pencarian dan 

pertolongan 

8. Persentase pemenuhan 

sarana dan prasarana 
pencarian dan 

pertolongan 
 35 % 

7. Meningkatnya tata 
kelola dukungan 

manajemen dan 
layanan 

perkantoran 

9. Nilai atas Indikator 
Pelaksanaan Anggaran  

90 

Nilai 

10. Indeks kepuasan 
layanan kepegawaian, 

pengelolaan arsip dan 
pelayanan umum 

 
90 

Nilai 

11. Nilai SAKIP (APIP) 
 BB 

 

Perjanjian Kinerja Kepala Kantor ini merupakan 

lembar/dokumen yang berisikan penugasan dari pimpinan 

Lembaga yaitu Kepala Badan Nasional Pencarian dan 

Pertolongan kepada Kepala Kantor Pencarian dan Pertolongan 

Banten untuk melaksanakan Sasaran Kegiatan yang disertai 

dengan Indikator Kinerja yang berkaitan dengan tugas pokok 

dan fungsi Kantor Pencarian dan Pertolongan. 

Tabel 2.6 

Perjanjian Kinerja Kepala Seksi Operasi dan Siaga 
 

NO. SASARAN  INDIKATOR KINERJA TARGET 

1. Terlaksananya 

pengelolaan 

operasi SAR 

 Jumlah pelaksanaan dukungan 

operasi SAR (Rapat Koordinasi) 

1 kegiatan 

 Jumlah pengerahan potensi dan 
pengendalian operasi SAR 

1 tahun 

2. Terlaksananya 

pengelolaan 
kesiapsiagaan  

SAR 

 Jumlah pelaksanaan Latihan SAR 2 kegiatan 

 Jumlah pelaksanaan Siaga SAR 

Khusus Lainnya 

1 laporan 

 Jumlah pelaksanaan Siaga SAR 

Khusus Lebaran Kantor SAR 

1 laporan 

 Jumlah pelaksanaan Siaga SAR 

Khusus Lebaran Unit Siaga SAR 

1 laporan 

 Jumlah pelaksanaan Siaga SAR 

Khusus Nataru Kantor SAR 

1 laporan 

 Jumlah pelaksanaan Siaga SAR 

Khusus Nataru Unit Siaga SAR 

1 laporan 
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      Perjanjian Kinerja Kepala Seksi Operasi dan Siaga ini 

merupakan lembar/dokumen yang berisikan penugasan dari 

pimpinan UPT yang lebih tinggi dalam hal ini yaitu Kepala 

Kantor Pencarian dan Pertolongan kepada Kepala Seksi 

Operasi dan Siaga untuk melaksanakan program/kegiatan 

yang disertai dengan indikator kinerja yang berkaitan dengan 

tugas pokok dan fungsi Seksi Operasi dan Siaga. 

 
Tabel 2.7 

Perjanjian Kinerja Kepala Seksi Sumber Daya 
 

NO. SASARAN  INDIKATOR KINERJA TARGET 

1. Terlaksananya 

pemeliharaan 
sarana SAR 

 Jumlah pemeliharaan sarana SAR 44 unit 

  
Jumlah pemeliharaan prasarana 
SAR 

1 unit 

2. 
Terlaksananya 
Pembinaan 

Tenaga SAR  

Jumlah pelaksanaan kompetensi 

Tenaga SAR yang dipelihara 

 
32 orang 

3. 

Terlaksananya 

Pengelolaan 

Sistem 
Komunikasi 

SAR  

Jumlah pemeliharaan peralatan 

SAR komunikasi 

 

1 tahun 

4. 

Terlaksananya 

Pengelolaan 

Diklat SAR 
 

Jumlah pelaksanaan pelatihan 
potensi SAR 

 

 

50 orang 

 

Perjanjian Kinerja Kepala Seksi Sumber Daya ini 

merupakan lembar/dokumen yang berisikan penugasan dari 

pimpinan UPT yang lebih tinggi dalam hal ini yaitu Kepala 

Kantor Pencarian dan Pertolongan kepada Kepala Seksi 

Sumber Daya untuk melaksanakan program/kegiatan yang 

disertai dengan indikator kinerja yang berkaitan dengan tugas 

pokok dan fungsi Seksi Sumber Daya. 
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Tabel 2.8 

Perjanjian Kinerja Kepala Urusan Umum 
 

NO

. 
SASARAN 

 
INDIKATOR KINERJA TARGET 

1. Terlaksananya Penyusunan 

Rencana Program, evaluasi 
pelaporan, dan pengelolaan 

keuangan 

Jumlah layanan dukungan 

manajemen internal (Gaji 
dan Tunjangan) 

12 

Layanan 

Jumlah penyususnan 
rencana program dan 

anggaran  

1 
Dokumen 

Jumlah pelaksanaan 

pemantauan dan evaluasi 

1 

Dokumen 

Jumlah pengelolaan 
keuangan dan 

perbendaharaan 

1 
Dokumen 

2 Terlaksananya pengelolaan 

Administrasi, Perlengkapan, 

Kehumasan dan Protokol 

Jumlah penyelenggaraan 

kehumasan 

1 

Dokumen 

Jumlah pelaksanaan 
keprotokoleran 

1 
Dokumen 

Jumlah pelayanan umum, 

rumah tangga, dan 

perlengkapan 

1 

Dokumen 

Jumlah layanan 

perkantoran 

12 

Layanan 

Jumlah pengelolaan 

persuratan/kearsipan dan 
dokumen lainnya 

1 

Dokumen 

3. Terlaksananya pengelolaan 
data dan sistem informasi 

Jumlah unit pengelolaan 
data dan sistem informasi 

2 Unit 

4. Terlaksananya pengelolaan 

sarana dan prasarana SAR 

Jumlah pengadaan 

peralatan SAR lainnya 

200 Buah 

5. Terlaksananya Pengelolaan 

Sarana dan Prasarana SAR 

Jumlah Pembangunan 

prasarana SAR 

1 Paket 

 

Perjanjian Kinerja Kepala Urusan Umum ini  merupakan 

lembar/dokumen yang berisikan penugasan dari pimpinan 

UPT yang lebih tinggi dalam hal ini yaitu Kepala Kantor kepada 

Kepala Urusan Umum untuk melaksanakan program/kegiatan 

yang disertai dengan indikator kinerja yang berkaitan dengan 

tugas pokok dan fungsi Urusan Umum. 

Sesuai dengan Permen PAN & RB No.6 Tahun 2022 

tentang Pengelolaan Kinerja Pegawai Aparatur Sipil Negara, 

telah dilaksanakan penyusunan Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) 

selaras dengan SKP atasan langsung melalui dialog kinerja 

yang telah ditetapkan pada awal tahun. 
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Gambar 2.7 

Dialog Kinerja Indikator Kinerja 1-3 
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Gambar 2.8 
Dialog Kinerja Indikator Kinerja 4 
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Gambar 2.9 
Dialog Kinerja Indikator Kinerja 5-8 
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Gambar 2.10 

Dialog Kinerja Indikator Kinerja 9 
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Gambar 2.11 

Dialog Kinerja Indikator Kinerja 10-11 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

Akuntabilitas Kinerja Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten 

merupakan bentuk pertanggung-jawaban kinerja yang memuat 

realisasi dan tingkat capaian kinerja yang diperjanjikan pada 

tahun 2023. Pengukuran dilakukan dengan cara membandingkan 

antara target indikator kinerja sasaran yang ditetapkan dalam 

Perjanjian Kinerja dengan realisasinya.  

 

A. CAPAIAN KINERJA 

Tingkat keberhasilan pencapaian Sasaran Kegiatan 

diukur dari capaian kinerja suatu organisasi. Capaian kinerja 

dihitung berdasarkan keberhasilan Kantor Pencarian dan 

Pertolongan Banten dalam merealisasikan Indikator Kinerja 

dari target yang telah diperjanjikan dalam Dokumen Perjanjian 

Kinerja Tahun 2023.  

Pengukuran indikator tersebut sudah sesuai dengan 

SK.KBSN-78/PR.02.02/II/BSN-2022 tentang Indikator Kinerja 

Utama di Lingkungan Badan Nasional Pencarian dan 

Pertolongan Tahun 2020-2024.  

Capaian indikator tersebut juga telah di input pada 

aplikasi e-Performance Basarnas tahun 2023 dan Laporan 

Kinerja ini sudah masuk kedalam aplikasi e-SAKIP. e-SAKIP 

REVIU adalah sistem aplikasi yang dibangun oleh Kementerian 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

sebagai upaya peningkatan kualitas pelaksanaan akuntabilitas 

kinerja di lingkungan instansi pemerintah untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi penggunaan anggaran. Sistem ini 

bertujuan sebagai sarana pembinaan interaktif pelaksanaan 

Akuntabilitas kerja instansi pemerintah dan sarana 
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penyampaian laporan kinerja secara online melalui website 

https://esr.menpan.go.id/ . 

Berikut rincian tiap-tiap capaian Kinerja Kantor Pencarian dan 
Pertolongan Banten per Indikator sebagai berikut: 
 

Tabel 3.1 
Capaian Kinerja Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten 

 
KEGIATAN Target 

Tahun 
2023 

Realisasi

  

 Capaian 

(%) 
SASARAN INDIKATOR KINERJA 

KEGIATAN 

SK1 Meningkatnya 
keberhasilan 

operasi 

pencarian dan 
pertolongan 

1 Kecapatan 
tanggap 

(response time) 

pada operasi 
pencarian dan 

pertolongan 

25 
menit 

16,69 
 menit 

127,44% 

2 Persentase 

korban 

terevakuasi pada 
operasi 

pencarian dan 

pertolongan 
(Utama) 

100% 99,54% 99,54% 

3 Indeks kepuasan 
masyarakat atas 

layanan jasa 

pencarian dan 
pertolongan 

(Utama) 

90 88,43 98,25% 

SK2 Meningkatnya 

kesiapsiagaan 

pencarian dan 
pertolongan 

4 Indeks 

kesiapsiagaan 

pencarian dan 
pertolongan 

(Utama) 

70 63,40 90,57% 

SK3 Terlaksananya 
peningkatan 

efektifitas 

pengelolaan 

potensi 
pencarian dan 

pertolongan 

5 Persentase 
kelulusan 

potensi 

pencarian dan 

pertolongan yang 
dibina (Utama) 

100% 78% 78% 

SK4 Meningkatnya 

pelaksanaan 

Latihan 
pencarian dan 

pertolongan 

6 Nilai 

pelaksanaan 

Latihan 
pencarian dan 

pertolongan yang 

bernilai baik 
berdasarkan 

evaluasi 

80 72 90% 

https://esr.menpan.go.id/
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SK5 Terwujudnya 

peningkatan 

pembinaan 

dan 
pengelolaan 

tenaga  

pencarian dan 
pertolongan 

7 Persentase 

pembinaan dan 

pengelolaan 

tenaga pencarian 
dan pertolongan 

yang bernilai 

baik 
 

75% 80,74% 107,65% 

SK6 Meningkatnya 

ketersediaan 

sarana dan 

prasarana 
pencarian dan 

pertolongan 

8 Persentase 

pemenuhan 

sarana dan 

prasarana 
pencarian dan 

pertolongan 

35% 31,60% 90,28% 

SK7 Meningkatnya 

tata kelola 

dukungan 
manajemen 

dan layanan 

perkantoran  

9 Nilai atas 

Indikator Kinerja 

Pelaksanaan 
Anggaran 

90 89,94 99,82% 

10 Indeks kepuasan 

layanan 

kepegawaian, 
pengelolaan arsip 

dan pelayanan 

umum 

90 72,74 80,82% 

11 Nilai SAKIP BB 

(70,01) 

B (69,95) 99,91% 

 

B. REALISASI KINERJA 
 

Tabel 3.2 
Realisasi Sasaran Kegiatan 1 (SK1) 

 

KEGIATAN 

Target Realisasi Capaian 
SASARAN 

KEGIATAN 
INDIKATOR KINERJA 

Meningkatnya 

keberhasilan 
operasi 

pencarian dan 

pertolongan 

Kecepatan tanggap 

(response time) pada 
operasi pencarian dan 

pertolongan 

23 

menit 

16,69 

menit 

127,44% 

Persentase korban 

terevakuasi pada operasi 
pencarian dan 

pertolongan (Utama) 

100% 99,54% 99,54% 

Indeks kepuasan 

masyarakat atas layanan 
jasa pencarian dan 

pertolongan (Utama) 

90 88,43 98,25% 
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Sasaran kegiatan 1 (SK1) meningkatnya keberhasilan operasi 

pencarian dan pertolongan terdiri dari 3 (tiga) indikator kinerja 

sebagai berikut: 

1. Kecepatan tanggap (response time) pada operasi pencarian 

dan pertolongan. 

Pengukuran keberhasilan pelayanan operasi pencarian 

dan pertolongan yang dilaksanakan oleh Kantor Pencarian 

dan Pertolongan Banten salah satunya dapat diukur dari 

rata-rata response time. 

 Rata-rata response time adalah waktu yang 

dibutuhkan sejak menerima berita terjadinya distress atau 

keadaan yang berpotensi menimbulkan kecelakaan, 

bencana, atau kondisi membahayakan manusia sampai 

dengan SRU (Search Rescue Unit) siap berangkat menuju 

lokasi.  

Rumus perhitungan response time: 

 

 

 

Pada tahun 2023 Kantor Pencarian dan Pertolongan 

Banten telah melaksanakan sebanyak 37 (tiga puluh tujuh) 

operasi pencarian dan pertolongan yang terdiri dari : 

Tabel 3.3 
Data pelaksanaan operasi Pencarian dan Pertolongan 

 

No Jenis Musibah Jumlah 

Kejadian 

Target Rata-rata 

Response 
Time 

1 Kecelakaan Pesawat 
Udara  

0 23 menit 0 

2 Kecekaan Kapal  11 kali 23 menit 17,44 menit 

3 Bencana  1 kali 23 menit 15,00 menit 

4 Kondisi Membahayakan 

Manusia  

22 kali 23 menit 17,99 menit 

5 Kecelakaan dengan 

penanganan khusus  

3 23 menit 16,33 menit 

Total 37 kali  16,69 menit 
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Berdasarkan tabel 3.3 dari 5 (lima) jenis 

musibah/kecelakaan selama tahun 2023 Kantor Pencarian 

dan Pertolongan Banten menangani 4 (empat) dari 5 (lima) 

jenis musibah atau kecelakaan yaitu kecelakaan kapal, 

bencana, kondisi membahayakan manusia, dan kecelakaan 

dengan penanganan khusus.  

Rumus menghitung persentase capaian response time: 

 

Dari rumus diatas maka diperoleh hasil perhitungan capaian 

response time pada tabel 3.4 berikut: 

 

Tabel 3.4. 

Hasil persentase capaian response time 

 

 

 

 

Kecelakaan 

Pesawat Udara

Kecelakaan 

Kapal
 Bencana

Kondisi 

Membahayakan 

Manusia

Kecelakaan 

Dengan 

Penanganan 

Khusus

Januari 0 21 0 16,67 0

Februari 0 20 0 19,2 0

Maret 0 0 15 16,67 9

April 0 15 0 22 0

Mei 0 17 0 19 0

Juni 0 19 0 0 0

Juli 0 20 0 14,00 20

Agustus 0 15,00 0 14,00 20

September 0 12,5 0 15 0

Oktober 0 0 0 0 0

Nopember 0 0 0 23,33 0

Desember 0 0 0 20 0

0 139,5 15 179,87 49

0 17,44 15,00 17,99 16,33

0 124,18 134,78 121,80 128,99

16,69

127,44

Bulan
TARGET 

(MENIT)

REALISASI CAPAIAN (MENIT)

23

JUMLAH

REALISASI INDIKATOR 

KINERJA (MENIT)

CAPAIAN KINERJA 

INDIKATOR KINERJA 

(PERSEN)

REALISASI (MENIT)

CAPAIAN KINERJA (PERSEN)
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Dari hasil perhitungan diatas diperoleh rata-rata response 

time 16,69 menit dengan capaian sebesar 127,44% dimana 

hasil ini melebihi dari target yang telah ditetapkan.  

 

2. Persentase korban terevakuasi pada operasi encarian dan 

pertolongan (Utama) 

Keberhasilan operasi pencarian dan pertolongan 

adalah tindakan dari semua tim pencarian dan pertolongan 

gabungan yang pada dasarnya bertugas untuk 

menyelamatkan jiwa manusia. Dengan demikian 

keberhasilan pencarian dan pertolongan adalah 

keberhasilkan meminimalkan korban jiwa manusia pada 

pelaksanaan operasi pencarian dan pertolongan. Apabila 

pada kondisi kecelakaan/bencana/kondisi membahayakan 

manusia dimana tidak ada korban yang selamat, maka tim 

pencarian dan pertolongan gabungan harus berhasil 

mengevakuasi korban.  

Tolak ukur keberhasilan Kantor Pencarian dan 

Pertolongan Banten dalam melaksanakan operasi pencarian 

dan pertolongan dapat dilihat dari presentase jumlah korban 

yang terevakuasi baik korban selamat maupun korban 

meninggal. Dalam hal ini pengukuran tersebut diambil dari 

jumlah korban pada kecelakaan pesawat udara, kecelakaan 

kapal, bencana, kondisi membahayakan manusia dan 

kecelakaan dengan penanganan khusus. 

Rumus untuk menghitung presentase jumlah korban 

terevakuasi: 
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Dari rumus diatas maka diperoleh hasil perhitungan 

capaian persentase korban terevakuasi pada tabel 3.5 

berikut: 

Tabel 3.5 

Data korban operasi Pencarian dan Pertolongan tahun 2023 

 

 

Dari tabel 3.5 diketahui bahwa pada tahun 2023 

Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten telah 

melaksanakan 37 operasi pencarian dan pertolongan dengan 

total korban sebanyak 657 orang yang terdiri dari 626 orang 

korban selamat, 28 orang korban meninggal dan 3 orang 

korban hilang. 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh 

capaian indikator keberhasilan evakuasi korban pada 

operasi pencarian dan pertolongan pada tahun 2023 sebesar 

99,54%. 

Beberapa dokumentasi Operasi Pencarian dan Pertolongan 

Tahun 2023. 

  
Gambar 3.1 

Operasi SAR 1 orang terjepit Crane di Pelabuhan Merak 

KORBAN 

SELAMAT 

(ORANG)

%

KORBAN 

MENINGG

AL 

(ORANG)

%

KORBAN 

HILANG 

(ORANG)

%

Kecelakaan Pesawat Udara 0 0 0 - 0 - 0 - -

Kecelakaan Kapal 11 626 619 98,88 5 0,799 2 0,319

Bencana 1 1 0 0 1 0,0 0 0,0

Kondisi Membahayakan 

Manusia
22 26 5 19,23 20 76,92 1 4

Kecelakaan Dengan 

Penanganan Khusus
3 4 2 - 2 - 0 - -

TOTAL 37 657 626 28 3 99,54

JENIS KECELAKAAN/ BENCANA

JUMLAH 

KEJADIAN 

(KALI)

JUMLAH 

KORBAN 

(KORBAN)

JUMLAH KORBAN

PERSENTASE
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Gambar 3.2 

Operasi SAR Kecelakaan Kapal Terbakar di alur penyeberangakan Merak-Bakauheni 
 

    

 
Gambar 3.3 

Operasi SAR Kondisi Membahayakan Manusia 1 orang tenggelam  

di Curug Leuwi Putih, Pandeglang. 
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Gambar 3.4 

Operasi SAR Kecelakaan dengan Penanganan Khusus 

2 Orang Terjepit Truk di Taman Keranggen, Serang. 

 
   

3. Indeks Kepuasan Masyarakat atas Layanan Jasa Pencarian 

dan Pertolongan 

Meningkatnya keberhasilan operasi pencarian dan 

pertolongan tidak hanya dipengaruhi oleh indikator 

kecepatan tanggap (response time) dan presentase korban 

yang terevakuasi saja. Indeks kepuasan masyarakat atas 

layanan jasa pencarian dan pertolongan menjadi gambaran 

seberapa besar tingkat kepuasan masyarakat atas layanan 

jasa pencarian dan pertolongan yang diberikan.  

Pelayanan jasa pencarian dan pertolongan yang diukur 

kepuasannya adalah terkait aspek kemudahan, kecepatan, 

kesesuaian, biaya, kualitas sarpras serta kompetensi 

personil. Indeks tersebut berasal dari rata-rata nilai yang 

diberikan oleh responden atas setiap pertanyaan dari 
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kuisoner Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) unit layanan 

pencarian dan pertolongan. Penilaian Indeks kepuasan 

masyarakat atas layanan jasa pencarian dan pertolongan 

dilakukan setiap triwulan.  

Tabel 3.6 
Hasil SKM Tahun 2023 

 

 
 

 

 
 

Berdasarkan data pada tabel 3.6, pada tahun 2023 Kantor 

Pencarian dan Pertolongan Banten memperoleh nilai Indeks 

Kepuasan Masyarakat atas Layanan Jasa Pencarian dan 

Pertolongan sebesar 88,43 yang artinya tidak memenuhi 

target yang telah ditetapkan sebesar 90.  

 

Tabel 3.7 

Realisasi Sasaran Kegiatan 2 (SK2) 
 

KEGIATAN 

Target Realisasi Capaian 
SASARAN KEGIATAN 

INDIKATOR 
KINERJA 

Meningkatnya 
kesiapsiagaan 

pencarian dan 

pertolongan 

Indeks 
kesiapsiagaan 

pencarian dan 

pertolongan 

70 63,40 90,57% 

 

Indeks kesiapsiagaan pencarian dan pertolongan 

terdiri dari pemenuhan siaga rutin sesuai dengan Perban No. 

18 thn 2018 tentang Siaga Pencarian dan Pertolongan, 

kesiapan sarana prasarana dan alat komunikasi, serta 

pelaksanaan siaga khusus.  

Yang dimaksud dengan pemenuhan petugas siaga 

adalah komposisi personil siaga yang ditentukan oleh 

Perban 18/2018 pasal 39 ayat (2). Kesiapan sarana 

prasarana yang diukur adalah Alat Utama SAR. Kesiapan 

alat komunikasi diukur berdasarkan kesiapannya untuk 

digunakan dalam operasi pencarian dan pertolongan. 

TW I TW II TW III TW IV SKM 2023 

85,54 89,57 86,94 91,66 88,43 
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Pelaksanaan siaga khusus yang diukur adalah pelaksanaan 

siaga selain dari siaga rutin. Siaga khusus dilaksanakan 

dengan mendekatkan dan menggelar sumber daya pencarian 

dan pertolongan pada wilayah dan/atau situasi khusus yang 

berpotensi menimbulkan kecelakaan, bencana, dan/atau 

kondisi membahayakan manusia.  

Kesiapan sarana dan prasarana dinilai berdasarkan 

jumlah sarana dan prasarana yang dimiliki Kantor 

Pencarian dan Pertolongan Banten. Berdasarkan POK 

(Petunjuk Operasional Kerja), sarana yang dimiliki 

berjumlah 44 unit yang terdiri dari sarana darat dan sarana 

laut. Pemeliharaan dilaksanakan pada seluruh alut guna 

kesiapsiagaan dalam pelaksanaan operasi Pencarian dan 

Pertolongan. Selain itu dilaksanakan pula pemanasan 

sarana yang bertujuan untuk mengetahui apakah sarana 

(alut) dalam keadaan serviceable (s) atau unserviceable (us). 

Rumus untuk menghitung Indeks Kesiapsiagaan : 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
Tabel 3.8 

Hasil perhitungan Indeks Kesiapsiagaan 
 

Bulan 

1 2 3 

Siaga Rutin Sarana Prasarana Alkom Siaga Khusus 

40% 40% 20% 

Januari 15 86,52 100 96,46 100 

Februari 15 84,62 100 96,46   

Maret 15 84,28 100 96,46   

April 15 79,83 100 96,46 100 

Mei 15 81,97 100 96,46   
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Juni 15 82,05 100 96,46   

Juli 15 80,65 100 96,46   

Agustus 15 81,80 100 96,46   

September 15 83,50 100 96,46   

Oktober 15 84,62 100 96,46   

November 15 89,74 100 96,46   

Desember 15 88,83 100 96,46 100 

Total 15 
84,03 100,00 96,46 

100 

93,50 

Bobot 6,0 37,40 20 

Nilai Akhir 63,40 

 

Dari hasil perhitungan pada tabel 3.8, diperoleh nilai 

sebesar 63,40 dengan capaian 90,57%. Kesiapan sarana 

memiliki nilai rata-rata yang lebih rendah dibandingkan 

dengan yang lain dikarenakan terdapat beberapa alut yang 

tidak siap. Pelaksanaan Siaga SAR Khusus telah 

dilaksanakan sesuai dengan target yang telah ditentukan 

pada awal tahun yaitu Siaga SAR Khusus Tahun Baru, Siaga 

SAR Khusus Lebaran Idul Fitri, dan Siaga SAR Khusus Natal.  

Selain itu pemenuhan petugas siaga rutin yang masih 

rendah menjadi salah satu faktor penyebab belum 

terpenuhinya capaian 100%. Hal ini dikarenakan masih 

terbatasnya jumlah personil yang ada tidak diimbangi 

dengan luasnya wilayah kerja Kantor Pencarian dan 

Pertolongan Banten. 

Tabel 3.9 

Realisasi Sasaran Kegiatan 3 (SK3) 
 

Kegiatan 
Target Realisasi Capaian 

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja 

Terlaksananya 

peningkatan 

efektifitas pengelolaan 

potensi pencarian dan 

pertolongan 

Persentase 

kelulusan potensi 

pencarian dan 

pertolongan yang 

dibina (Utama) 

100% 78% 78% 
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Untuk mendukung operasi pencarian dan pertolongan 

diperlukan sumber daya potensi pencarian dan pertolongan 

yang memiliki keahlian dan/ atau kompetensi di bidang 

pencarian dan pertolongan.  Berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2017 

Tentang Pembinaan Potensi Pencarian dan Pertolongan yang 

dimaksud dengan Potensi Pencarian dan Pertolongan adalah 

adalah sumber daya manusia, sarana dan prasarana, 

informasi dan teknologi, serta hewan, selain Badan Nasional 

Pencarian dan Pertolongan yang dapat dimanfaatkan untuk 

menunjang kegiatan penyelenggaraan operasi pencarian dan 

pertolongan.  

Pada tahun 2023 Kantor Pencarian dan Pertolongan 

Banten melaksanakan Pelatihan Potensi Pencarian dan 

Pertolongan sebanyak 1 (satu) kali berupa Pelatihan Teknis 

Potensi SAR di Permukaan Air yang dilaksanakan pada 

tanggal 08 s.d 14 Desember 2023 dengan jumlah peserta 

sebanyak 50 orang dan jumlah peserta yang dinyatakan lulus 

sebanyak 39 orang.  

Indikator Kinerja persentase kelulusan potensi 

pencarian dan pertolongan yang dibina dihitung seperti 

rumus dibawah ini: 

 

 

 

Persentase kelulusan potensi Pencarian dan 

Pertolongan yang dibina pada tahun 2023 sebesar 78%, hal 

ini dikarenakan beberapa orang yang mendaftar tidak sesuai 

dengan persyaratan calon peserta namun tetap lolos untuk 

mengikuti pelatihan, sehingga untuk kedepannya akan 

menjadi perhatian bagi pimpinan.  
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Gambar 3.5 
Pelatihan Teknis Potensi SAR di Permukaan Air 
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Tabel 3.10 

Realisasi Sasaran Kegiatan 4 (SK4) 
 

KEGIATAN 

Target Realisasi Capaian 
SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA 

Meningkatnya 

pelaksanaan Latihan 

Pencarian dan 
Pertolongan 

Nilai pelaksanaan 

Latihan Pencarian dan 

Pertolongan yang 
bernilai baik 

berdasarkan evaluasi 

80 78 97,50% 

 
Latihan Pencarian dan Pertolongan adalah kegiatan 

untuk membina kemampuan, kesiapsiagaan dan prosedur 

pelaksanaan operasi Pencarian dan Pertolongan. Latihan 

Pencarian dan Pertolongan bertujuan untuk membina 

petugas Pencarian dan Pertolongan agar memiliki 

kemampuan dan keterampilan standar Pencarian dan 

Pertolongan yang ditetapkan guna menunjang 

penyelenggaraan operasi Pencarian dan Pertolongan. 

Latihan Pencarian dan Pertolongan dilaksanakan secara 

rutin sesuai dengan program dan jadwal yang telah 

ditetapkan tiap tahunnya. Sumber pembiayaan Latihan 

Pencarian dan Pertolongan berasal dari DIPA Kantor 

Pencarian dan Pertolongan.  

Rumus untuk menghitung persentase pelaksanaan 

Latihan pencarian dan pertolongan sebagai berikut: 

 

Pada Tahun Anggaran Tahun 2023, Kantor Pencarian 

dan Pertolongan Banten menargetkan 2 (dua) kegiatan 

Latihan Pencarian dan Pertolongan. Namun, terdapat 1 (satu) 

kegiatan yang terkena blokir (automatic adjustment).  
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Tabel 3.11 

Pelaksanaan Latihan SAR Tahun 2023 

No Nama Latihan Waktu pelaksanaan 

1 Latihan Kesiapsiagaan Pencarian dan 

Pertolongan (Urban SAR Challenges) 

Februari 2023 

2 Latihan SAR Satuan di Bawah Air Automatic adjustment 

 

Pada bulan Februari, telah dilakanakan kegiatan 

Latihan Urban SAR Challenges yang terdiri dari fitness drill, 

tes tertulis, dan individual skill. 

 

 

 
Gambar 3.6 

Dokumentasi Fitness Drill Urban SAR Challenges 
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Gambar 3.7 
Dokumentasi Tes Tertulis Urban SAR Challenges 

 

 

 
 

Gambar 3.8 

Dokumentasi Individual Skill Urban SAR Challenges 
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Tabel 3.12 
Realisasi Sasaran Kegiatan 5 (SK5) 

 

KEGIATAN 

Target Realisasi Capaian SASARAN 
KEGIATAN 

INDIKATOR 
KINERJA 

Terwujudnya 

peningkatan 
pembinaan dan 

pengelolaan 

tenaga pencarian 
dan pertolongan 

Persentase 

pembinaan dan 
pengelolaan 

tenaga pencarian 

dan pertolongan 
yang bernilai baik 

75% 80,74% 107,65% 

 

Persentase pembinaan dan pengelolaan tenaga 

pencarian dan pertolongan yang bernilai baik adalah 

persentase jumlah tenaga yang mengikuti pembinaan 

pencarian dan pertolongan. Adapun yang dimaksud dalam 

tenaga pencarian dan pertolongan adalah Rescuer yang 

dibina secara rutin dan ujian secara periodik baik 

kebugaran jasmani maupun keterampilan teknis, dan untuk 

Non Rescuer meliputi Anak Buah Kapal (ABK), operator 

komunikasi, pengelola kendaraan, pengelola peralatan dan 

logistik, dan teknisi alat elektro dan alat komunikasi yang 

dibina hanya pada kegiatan rutin kebugaran jasmani 

Berikut rumus Persentase pembinaan dan pengelolaan 

tenaga pencarian dan pertolongan yang bernilai baik: 
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Tabel 3.13 

Rekapitulasi Pembinaan dan Pengelolaan Tenaga SAR 

 

Pada tabel 3.13 diperoleh realisasi sebesar 80,74% 

dengan capaian sebesar 107,65%, terdapat kenaikan yang 

signifikan jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 

Namun jika dilihat pada tabel diatas, persentase kehadiran 

non rescuer dalam mengikuti pembinaan dan pengelolaan 

tenaga pencarian dan pertolongan masih sangat rendah 

yaitu rata-rata dibawah 50%, hal ini disebabkan oleh 

beberapa faktor sebagai berikut: 

a. Adanya pelaksanaan kegiatan lain seperti dinas luar, 

pelatihan potensi, pemasyarakatan SAR yang bersamaan 

dengan kegiatan kebugaran jasmani; 

b. Maih rendahnya tingkat kesadaran non rescuer untuk 

mengikuti kebugaran jasmani. 

 
Tabel 3.14 

Realisasi Sasaran Kegiatan 6 (SK6) 

 

KEGIATAN 

Target Realisasi Capaian SASARAN 

KEGIATAN 
INDIKATOR KINERJA 

Meningkatnya 

ketersediaan 

sarana 
pencarian dan 

pertolongan 

Persentase 

Pemenuhan Sarana 

dan prasarana 
Pencarian dan 

Pertolongan 

35% 31,60% 90,28% 

No. Triwulan
Persentase Kelulusan 

Uji Periodik Rescuer

Persentase Kehadiran Non 

Rescuer dalam Pembinaan

Persentase 

Pembinaan Tenaga 

SAR

1 I 97,89% 41,67% 81,03%

2 II 95,54% 53,75% 83,00%

3 III 97,78% 47,50% 82,69%

4 IV 98,89% 23,33% 76,22%

80,74%
Rata-rata Persentase Pembinaan dan Pengelolaan Tenaga 

Pencarian dan Pertolongan yang bernilai Baik
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Rumus untuk menghitung persentase pemenuhan 

sarana dan prasarana pencarian dan pertolongan: 

 
 

 
 

 
 

Berdasarkan perhitungan rumus diatas diperoleh hasil 

seperti pada tabel 3.14 dimana indikator kinerja persentase 

pemenuhan sarana dan prasarana Pencarian dan 

Pertolongan diperoleh realisasi sebesar 31,60%, hasil ini 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan tahun lalu yaitu 

30,78%.  Namun, jumlah tersebut masih jauh dari standar 

pemenuhan. Hal ini dikarenakan jumlah sarana, prasarana 

dan peralatan yang ada saat ini masih belum sesuai dengan 

standar pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana yang 

mengacu pada Keputusan Kepala Badan Nasional Pencarian 

dan Pertolongan Nomor: SK-KBSN-55/SP.01.02/II/BSN-

2020 tentang Standar Kebutuhan Sarana dan Prasarana 

Pencarian dan Pertolongan di Lingkungan Badan Nasional 

Pencarian dan Pertolongan. Selain itu, hilangnya peralatan 

SAR pada saat pelaksanaan operasi Pencarian dn 

Pertolongan serta masih terbatasnya pengadaan yang 

disetujui oleh Kantor Pusat Badan Nasional Pencarian dan 

Pertolongan turut mempengaruhi capaian pemenuhan 

tersebut. 
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Tabel 3.15 

Realisasi Sasaran Kegiatan 7 (SK7) 

 
KEGIATAN 

Target Realisasi Capaian SASARAN 

KEGIATAN 
INDIKATOR KINERJA 

Meningkatnya 

tata kelola 
dukungan 

manajemen 

dan layanan 
perkantoran 

Nilai atas Indikator 

Kinerja Pelaksana 
Anggaran  

90 89,94 99,82% 

Indeks kepuasan 
layanan kepegawaian, 

pengelolaan arsip dan 

pelayanan umum 

90 72,74 80,82% 

Nilai SAKIP  BB 
(70,01) 

B (69,95) 99,91% 

 

Sasaran kegiatan meningkatnya tata kelola dukungan 

manajemen dan layanan perkantoran memiliki 3 (tiga) 

indikator kinerja yang pengukurannya tidak terlepas dari 

aplikasi-aplikasi pendukung yang mempermudah 

pengelolaan data terhadap pelaksanaan anggaran, evaluasi 

kinerja anggaran dan penyajian laporan keuangan seperti 

aplikasi E-Monev, Sipmonev, E-Performance, SAKTI, 

OMSPAN, serta aplikasi keuangan lain yang mendukung 

penyampaian laporan secara tepat waktu. 

1. Nilai atas Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) 

Nilai IKPA Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten 

pada tahun 2023 memperoleh nilai sebesar 89,94 dari 

target nilai 90 dengan capaian 99,82% dimana capaian 

ini belum memenuhi target yang telah ditentukan. Nilai 

atas Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) 

diambil dari aplikasi OMSPAN. Aplikasi Online 

Monitoring Sistem Perbendaharaan dan Anggaran Negara 

yang biasa disebut Aplikasi OM SPAN adalah aplikasi 

yang digunakan dalam rangka memonitoring transaksi 

dalam SPAN dan menyajikan informasi sesuai kebutuhan 

yang diakses melalui jaringan berbasis web, sistem SPAN 

adalah sistem terintegrasi yang memuat seluruh proses 
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yang terkait dengan pengelolaan anggaran pendapatan 

dan belanja negara yang meliputi modul penganggaran, 

modul komitemen, modul pembayaran, modul 

penerimaan, modul kas dan modul akuntansi dan 

pelaporan. 

Dalam penggunaan aplikasi OM SPAN oleh Satuan 

Kerja atau pihak lainnya meliputi informasi modul 

penganggaran, modul komitmen, modul pembayaran, 

dan informasi lainnya terkait implementasi SPAN. ADK 

yang dihasilkan dari unduh Aplikasi OM-SPAN dapat 

dipergunakan sebagai penghubung (interface) pada 

aplikasi keuangan lainnya guna ketepatan pelaporan 

keuangan.  

Dasar data yang dikeluarkan dari Aplikasi OM-SPAN 

terintegrasi dengan aplikasi berbasis web seperti Aplikasi 

SAKTI. Jika sebelumnya satker menggunakan aplikasi 

SAS sebagai penyampaian dokumen atau ADK ke KPPN, 

maka kini beralih ke aplikasi SAKTI. Menurut Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor 223/PMK.05/2015, Sistem 

Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) adalah 

aplikasi yang dibangun guna mendukung pelaksanaan 

sistem perbendaharaan dan penganggaran negara pada 

tingkat instansi meliputi modul penganggaran, modul 

komitmen, modul pembayaran, modul bendahara, modul 

persediaan, modul aset tetap, modul akuntansi dan 

pelaporan dengan memanfaatkan sumber daya dan 

teknologi informasi. 

Modul dalam Aplikasi SAKTI, antara lain: 

a. Modul Administrasi 

Diperuntukan bagi seorang administrator dalam 

mengelola konfigurasi sistem, akun pengguna, hak 

ases, dan update referensi. 
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b. Modul Penganggaran 

Untuk melakukan proses penyusunan Rencana Kerja 

Anggaran sampai dengan penyusunan Dokumen 

Pelaksanaan Anggaran termasuk didalamnya proses 

perencanaan penyerapan anggaran dan penerimaan 

dalam periode satu tahun anggaran. 

c. Modul Komitmen 

Untuk melakukan aktivitas terkait Pencatatan 

Supplier, Data Perikatan/Kontrak, Pencatatan Berita 

Acara Serah Terima Barang/jasa dan Konfirmasi 

Capaian Output. 

d. Modul Pembayaran 

Untuk memproses Perencanaan Kas (Renkas), Surat 

Perintah Bayar (SPBy), Prakiraan Pencairan Dana 

Harian (PPDH), Resume Tagihan (SPP), dan Surat 

Perintah Membayar (SPM) untuk diajukan ke KPPN 

dalam rangka pelaksanaan pencairan dana APBN. 

Data atau kegiatan yang sudah di input dari 

aplikasi SAKTI dan di sampaikan ke KPPN, akan 

termonitor dan terhubung pada aplikasi OM-SPAN 

sebagai bentuk pengendalian pelaksanaan kegiatan dari 

masing-masing satker. 

 

Gambar 3.9 

Interkoneksi Satker & KPPN 
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Gambar 3.10 
Nilai Indikator Pelaksanaan Anggaran (IKPA)
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2. Indeks kepuasan layanan kepegawaian, pengelolaan 

arsip dan pelayanan umum. 

Indeks kepuasan layanan kepegawaian, 

pengelolaan arsip dan pelayanan umum mengukur 

tingkat kepuasan pegawai Kantor Pencarian dan 

Pertolongan dengan melakukan survei dan penilaian 

internal. Pengelolaan kearsipan diperoleh dari nilai 

audit internal kearsipan dari Biro Umum, Indeks 

Layanan kepegawaian diperoleh dari survei kepuasan 

layanan kepegawaian UPT, dan pelayanan umum 

lainnya diukur dari aspek kemudahan, kecepatan dan 

kesesuaian pelayanan. 

Tabel 3.16 

Hasil Capaian Indeks Kepuasan Layanan Kepegawaian, 

Pengelolaan Arsip dan Pelayanan Umum 

 

No Keterangan Nilai 

1 Hasil Survey Kepegawaian Semester 1 75,98 

2 Hasil Survey Kepegawaian Semester 2 83 

3 Hasil Audit Laporan Audit Kearsipan Internal 59,23 

Hasil Akhir 72,74 

 

 

Hasil Indeks Kepuasan Layanan Kepegawaian, 

Pengelolaan Arsip dan Pelayanan Umum sebesar 72,74 

dengan  capaian yang didapat sebesar 80,82%. Hasil 

capaian tersebut masih dibawah 100% dikarenakan 

nilai survey kepegawaian yang masih rendah. Selain itu, 

masih rendahnya nilai hasil audit internal kearsipan 

oleh Biro Umum menjadi salah satu penyebab kecilnya 

capaian yang didapat. 

 

 

 



 

75 
 

3. Nilai SAKIP (APIP) 

Nilai SAKIP (APIP) diperoleh berdasarkan 

penilaian dari Aparat Pengawas Instansi Pemerintah 

(APIP) dalam hal ini yaitu Inspektorat sesuai dengan 

mekanisme evaluasi melalui Kertas Kerja Evaluasi 

(KKE) untuk memperoleh hasil evaluasi yang memadai 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  

Indeks evaluasi Kantor Pencarian dan Pertolongan 

Banten adalah 69,95 dengan kategori nilai “B”. Hasil ini 

masih dibawah target yang telah ditentukan, namun 

terdapat peningkatan penilaian capaian Nilai SAKIP 

tahun ini sebesar 6,55 jika dibandingkan dengan tahun 

lalu yang mendapat nilai 63,4. 

 

C. ANALISIS CAPAIAN KINERJA 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 

Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, 

Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja 

Instansi Pemerintah, disebutkan bahwa setiap pernyataan 

kinerja sasaran dilakukan analisis sebagai berikut: 

1. Membandingkan antara target dengan realisasi kinerja tahun 

ini; 

2. Membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian 

kinerja tahun ini dengan tahun lalu dan beberapa tahun 

terakhir; 

3. Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini 

dengan target jangka menengah yang terdapat dalam 

dokumen perencanaan strategis organisasi; 

4. Membandingkan realisasi kinerja tahun ini dengan standar 

nasional (jika ada); 
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5. Analisis penyebab keberhasilan / kegagalan atau 

peningkatan / penurunan kinerja serta alternatif solusi yang 

dilakukan; 

6. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya; 

7. Analisis program/kegiatan yan menunjang keberhasilan 

ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja. 

 

Penjabaran dari masing-masing analisis tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Membandingkan antara target dengan realisasi kinerja tahun ini 

 
Tabel 3.17 

Perbandingan Target dan Realisasi 

 

KEGIATAN 
Target Realisasi 

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA 

Meningkatnya 

keberhasilan operasi 

pencarian dan 

pertolongan 

Kecapatan tanggap 

(response time) pada 

operasi pencarian dan 

pertolongan 

23 

menit 

16,69 

menit 

Persentase korban 

terevakuasi pada operasi 

pencarian dan pertolongan 

100% 99,54% 

Indeks kepuasan 

masyarakat atas layanan 

jasa pencarian dan 

pertolongan 

90 88,43 

Meningkatnya 

kesiapsiagaan 

pencarian dan 

pertolongan 

Indeks kesiapsiagaan 

pencarian dan pertolongan 

70 63,40 

Terlaksananya 

peningkatan efektifitas 

pengelolaan potensi 

pencarian dan 

pertolongan 

Persentase kelulusan 

potensi pencarian dan 

pertolongan yang dibina 

100% 78% 

Meningkatnya 

pelaksanaan Latihan 

pencarian dan 

pertolongan 

Nilai pelaksanaan Latihan 

pencarian dan pertolongan 

yang bernilai baik 

berdasarkan evaluasi 

80 72% 



 

77 
 

Terwujudnya 

peningkatan 

pembinaan dan 

pengelolaan tenaga  

pencarian dan 

pertolongan 

Persentase peningkatan 

pembinaan dan 

pengelolaan tenaga 

pencarian dan pertolongan 

yang bernilai baik 

75% 80,74% 

Meningkatnya 

ketersediaan sarana 

dan prasarana 

pencarian dan 

pertolongan 

Persentase pemenuhan 

sarana dan prasarana 

pencarian dan pertolongan 

35% 31,60% 

Meningkatnya tata 

kelola dukungan 

manajemen dan 

layanan perkantoran 

Nilai atas Indikator Kinerja 

Pelaksanaan Anggaran  

90 89,94 

Indeks kepuasan layanan 

kepegawaian, pengelolaan 

arsip dan pelayanan umum 

90 72,74 

Nilai SAKIP (APIP) BB 

(70,01) 

B (69,95) 
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2. Membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun ini dengan tahun lalu dan beberapa 

tahun terakhir 

 
Tabel 3.18 

Perbandingan Realisasi dengan tahun-tahun lalu 

 

KEGIATAN 
Realisasi 

2019 

Realisasi 

2020 

Realisasi 

2021 

 

Realisasi 

2022 

 

 

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA 
Realisasi 

2023 

Meningkatnya keberhasilan 

operasi pencarian dan 

pertolongan 

Kecapatan tanggap (respons 

time) pada operasi pencarian 

dan pertolongan 

9,93 

menit 

18,70 

menit 

19,11 

menit 

19,16 

menit 

16,69 

menit 

Persentase korban terevakuasi 

pada operasi pencarian dan 
pertolongan 

95,01% 97,32% 92,73% 99,98% 99,54% 

Indeks kepuasan masyarakat 

atas layanan jasa pencarian 

dan pertolongan 

N/A N/A N/A 90,01 88,43 

Meningkatnya kesiapsiagaan 

pencarian dan pertolongan 

Indeks kesiapsiagaan pencarian 

dan pertolongan 

N/A N/A N/A 65,74 63,40 

Terlaksananya peningkatan 

efektifitas pengelolaan 

potensi pencarian dan 

pertolongan 

Persentase kelulusan potensi 

pencarian dan pertolongan yang 

dibina 

N/A 40% 100% 93% 78% 

Meningkatnya pelaksanaan 

Latihan pencarian dan 

pertolongan 

Nilai pelaksanaan Latihan 

pencarian dan pertolongan yang 

bernilai baik berdasarkan 

evaluasi 

N/A N/A N/A 78 72 



 

79 
 

Terwujudnya peningkatan 

pembinaan dan pengelolaan 

tenaga  pencarian dan 

pertolongan 

Persentase peningkatan 

pembinaan dan pengelolaan 

tenaga pencarian dan 

pertolongan yang bernilai baik 

N/A 41,61% 31% 18,75% 80,74% 

Meningkatnya ketersediaan 

sarana dan prasarana 
pencarian dan pertolongan 

 

Persentase pemenuhan sarana 

dan prasarana pencarian dan 
pertolongan 

N/A 21,5% 21,41% 30,78% 31,60% 

Meningkatnya tata kelola 

dukungan manajemen dan 

layanan perkantoran 

 

 

Nilai atas Indikator Kinerja 

Pelaksanaan Anggaran  

N/A 99,41 94,66 88,29 89,94 

Indeks kepuasan layanan 

kepegawaian, pengelolaan arsip 
dan pelayanan umum 

N/A N/A N/A 65,14 72,74 

Nilai SAKIP  N/A CC B B B 
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Tabel 3.19 

Perbandingan Capaian dengan tahun-tahun lalu 
 

KEGIATAN  

Capaian 

2019 

 

Capaian  

2020 

 

Capaian 

2021 

 
Capaian 

2022 

 

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA 
Capaian 

2023 

Meningkatnya keberhasilan 

operasi pencarian dan 

pertolongan 

 

Kecapatan tanggap (response 

time) pada operasi pencarian 

dan pertolongan 

164,53% 125,21% 123,58% 122,97% 127,44% 

Persentase korban terevakuasi 
pada operasi pencarian dan 

pertolongan 

95,01% 97,32% 92,73% 99,98% 99,54% 

Indeks kepuasan masyarakat 

atas layanan jasa pencarian 

dan pertolongan 

N/A N/A N/A 105,89% 98,25% 

Meningkatnya kesiapsiagaan 

pencarian dan pertolongan 

Indeks kesiapsiagaan 

pencarian dan pertolongan 

N/A N/A N/A 93,91% 90,57% 

Terlaksananya peningkatan 

efektifitas pengelolaan potensi 

pencarian dan pertolongan 

Persentase kelulusan potensi 

pencarian dan pertolongan 

yang dibina 

N/A 40% 100% 93% 78% 

Meningkatnya pelaksanaan 

Latihan pencarian dan 

pertolongan 

Nilai pelaksanaan Latihan 

pencarian dan pertolongan 

yang bernilai baik 

berdasarkan evaluasi 

N/A N/A N/A 97,50% 90% 
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Terwujudnya peningkatan 

pembinaan dan pengelolaan 

tenaga  pencarian dan 

pertolongan 

Persentase peningkatan 

pembinaan dan pengelolaan 

tenaga pencarian dan 

pertolongan yang bernilai baik 

N/A 41,61% 31% 25% 107,65% 

Meningkatnya ketersediaan 

sarana dan prasarana 
pencarian dan pertolongan 

Persentase pemenuhan sarana 

dan prasarana pencarian dan 

pertolongan 

N/A 15% 12% 87,94% 90,28% 

Meningkatnya tata kelola 

dukungan manajemen dan 

layanan perkantoran 

 

 

Nilai atas Indikator Kinerja 

Pelaksanaan Anggaran  

N/A 95,93% 99,5% 98,10% 99,82% 

Indeks kepuasan layanan 

kepegawaian, pengelolaan 

arsip dan pelayanan umum 

N/A N/A N/A 72,38% 80,82% 

Nilai SAKIP  N/A 80,73% 87,63% 90,56% 99,91% 
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3. Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini 

dengan target jangka menengah yang terdapat dalam 

dokumen perencanaan strategis organisasi. 

 
Tabel 3.20 

 Perbandingan Realisasi dengan Target Jangka Menengah 

 

KEGIATAN Realisasi 

2023 

Target 

2024 SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA 

Meningkatnya 

keberhasilan operasi 

pencarian dan 

pertolongan 

Kecapatan tanggap 

(response time) pada 

operasi pencarian dan 

pertolongan 

16,69 

menit 

23 

menit 

Persentase korban 

terevakuasi pada 

operasi pencarian dan 

pertolongan 

99,54% 100% 

Indeks kepuasan 

masyarakat atas 

layanan jasa pencarian 

dan pertolongan 

88,43 90 

Meningkatnya 

kesiapsiagaan pencarian 

dan pertolongan 

Indeks kesiapsiagaan 

pencarian dan 

pertolongan 

63,40 70 

Terlaksananya 

peningkatan efektifitas 

pengelolaan potensi 

pencarian dan 

pertolongan  

Persentase kelulusan 

potensi pencarian dan 

pertolongan yang dibina 

78% 100% 

Meningkatnya 

pelaksanaan Latihan 

pencarian dan 

pertolongan 

Nilai pelaksanaan 

Latihan pencarian dan 

pertolongan yang 

bernilai baik 

berdasarkan evaluasi 

72 80 

Terwujudnya 

peningkatan pembinaan 

dan pengelolaan tenaga  

pencarian dan 

pertolongan  

Persentase pembinaan 

dan pengelolaan tenaga 

pencarian dan 

pertolongan yang 

bernilai baik 

80,74% 75% 

Meningkatnya 

ketersediaan sarana dan 

prasarana pencarian dan 

pertolongan  

Persentase pemenuhan 

sarana dan prasarana 

pencarian dan 

pertolongan 

31,60% 35% 



 

83 
 

Meningkatnya tata kelola 

dukungan manajemen 

dan layanan perkantoran 

 

    

Nilai atas Indikator 

Kinerja Pelaksanaan 

Anggaran  

89,94 90 

Indeks kepuasan 

layanan kepegawaian, 

pengelolaan arsip dan 

pelayanan umum 

 

72,74 90 

Nilai SAKIP  B BB 

 

4. Membandingkan realisasi kinerja tahun ini dengan standar 

nasional  

Tabel 3.21 

Perbandingan Realisasi dengan Standar Nasional 

 
KEGIATAN Realisasi 

2023 

Standar 

Nasional SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA 

Meningkatnya 

keberhasilan operasi 

pencarian dan 
pertolongan 

Kecapatan tanggap 

(response time) pada 

operasi pencarian dan 
pertolongan 

16,69 
menit 

25 

menit 

Persentase korban 

terevakuasi pada 

operasi pencarian dan 

pertolongan 

99,54% 100% 

Indeks kepuasan 
masyarakat atas 

layanan jasa 

pencarian dan 
pertolongan 

88,43 83,67 

Meningkatnya 

kesiapsiagaan 

pencarian dan 

pertolongan 

Indeks kesiapsiagaan 

pencarian dan 

pertolongan 

63,40 100 

Terlaksananya 

peningkatan efektifitas 

pengelolaan potensi 

pencarian dan 

pertolongan  

Persentase kelulusan 

potensi pencarian dan 

pertolongan yang 

dibina 

78% 100% 

Meningkatnya 

pelaksanaan Latihan 

pencarian dan 

pertolongan 

Nilai pelaksanaan 

Latihan pencarian dan 

pertolongan yang 

bernilai baik 

berdasarkan evaluasi 

72 100 
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Terwujudnya 

peningkatan 

pembinaan dan 

pengelolaan tenaga  

pencarian dan 

pertolongan  

Persentase pembinaan 

dan pengelolaan 

tenaga pencarian dan 

pertolongan yang 

bernilai baik 

80,74% 100% 

Meningkatnya 

ketersediaan sarana 

dan prasarana 

pencarian dan 

pertolongan  

Persentase 

pemenuhan sarana 

dan prasarana 

pencarian dan 

pertolongan 

31,60% 93,22% 

Meningkatnya tata 

kelola dukungan 
manajemen dan 

layanan perkantoran 

 
    

Nilai atas Indikator 

Kinerja Pelaksanaan 
Anggaran  

89,94 90 

Indeks kepuasan 
layanan kepegawaian, 

pengelolaan arsip dan 

pelayanan umum 
 

72,74 90 

Nilai SAKIP  B BB 
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5. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta 

alternatif solusi yang dilakukan 

 
Tabel 3.22 

Penyebab Keberhasilan / Kegagalan 

 

Kegiatan 
Capaian Penyebab Keberhasilan / Kegagalan Solusi 

SASARAN KEGIATAN Indikator Kinerja 

Meningkatnya 
keberhasilan operasi 
pencarian dan 
pertolongan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kecapatan tanggap 
(response time) pada 
operasi pencarian 
dan pertolongan 

127,44%  Keberhasilan: 
1. Adanya rescuer dan petugas siaga SAR yang 

siap 24 jam baik di Kantor, Unit Siaga, 
maupun Kapal; 

2. Adanya potensi SAR yang telah dibina; 
3. Adanya sarana dan Peralatan SAR yang 

Ready to Go. 
 

  

Persentase korban 
terevakuasi pada 
operasi pencarian 
dan pertolongan 
 

99,54% 

 

 

 

 

 

 

 Kegagalan: 

1. Sulitnya koordinat yang tepat untuk 

kecelakaan kapal karena tidak semua 
kapal memiliki EPIRB; 

2. Kondisi geografis; 

3. Cuaca yang kurang mendukung; 

4. Informasi yang tidak akurat dan 
kurangnya saksi pada saat kejadian 

musibah/bencana/kecelakaan; 

5. Keterlambatan penyampaian informasi 
waktu kejadian sehingga area pencarian 

bisa menyimpang dan meluas, serta data 

terkait kecelakaan tidak akurat; 
 

6. Rendahnya pemenuhan sarana dan 

Solusi: 

1. Perlunya penambahan alut dan 

peralatan SAR khususnya 
peralatan SAR Air, dikarenakan 

sebagian besar operasi pencarian 

dan pertolongan yang ditangani 

oleh Kantor Pencarian dan 
Pertolongan Banten adalah jenis 

musibah/kecelakaan Kondisi 

Membahayakan Manusia 
khususnya di perairan. 

2. Perlunya peralatan yang bisa 

mendeteksi korban dibawah air 
seperti underwater camera 
sehingga mempermudah rescuer 
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prasarana menyebabkan keberhasilan 

operasi tidak maksimal; 

7. Jarak dari lokasi kejadian dengan kantor 

atau unit siaga terlalu jauh; 
8. Terdapat bambu, sampah, atau karang 

yang menghalangi korban dan membuat 

korban tersangkut di bawah air; 
Intensitas kecelakaan yang tinggi tidak 

seimbang dengan jumlah rescuer  . 

pada saat melakukan operasi 

pencarian dan pertolongan. 

Menambah kemampuan SDM 

khususnya di bidang underwater atau 
diving, karena jumlah personil yang 

memiliki kemampuan tersebut masih 

terbatas. 

Indeks kepuasan 
masyarakat atas 
layanan jasa 
pencarian dan 
pertolongan 

98,25% Kegagalan: 
1. Masih terdapat Masyarakat yang 

beranggapan bahwa proses pencarian korban 
pada pelaksanaan operasi pencarian dan 
pertolongan dilaksanakan hingga malam 
hari, sedangkan jika sesuai dengan SOP 
proses pencarian korban hanya sampai sore 
hari sehingga mereka kecewa dan 
memberikan nilai yang sedikit pada saat 
mengisi survei kepuasan. 

 

Meningkatnya 
kesiapsiagaan 
pencarian dan 
pertolongan 

Indeks 
kesiapsiagaan 
pencarian dan 
pertolongan 

90,57% Kegagalan: 
1. Jumlah pemenuhan petugas siaga yang 

belum sesuai dengan Perban No. 18 thn 2018 
tentang Siaga Pencarian dan Pertolongan; 

2. Masih banyak sarana pencarian dan 
pertolongan dalam kondisi US 
(Unserviceable); 

3. Adanya peralatan komunikasi yang rusak 
dan belum dihapuskan karena proses 
penghapusan yang sulit ; 

4. Tidak adanya suku cadang di daerah untuk 
peralatan yang rusak. 

Solusi: 
1. Melakukan pemeliharaan terhadap 

alut secara maksimal untuk 
menaikan serviceable (S) guna 
mendukung Operasi Pencarian dan 
Pertolongan; 

2. Melakukan pemeliharaan secara 
maksimal terhadap alat komunikasi 
yang rusak; 

3. Mengajukan usulan kepada petugas 
BMN terkait penghapusan Barang 
Milik Terkait (BMN) khususnya untuk 
alat komunikasi yang rusak. 
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Terlaksananya 

peningkatan 

efektifitas 

pengelolaan potensi 

pencarian dan 

pertolongan 

Persentase 

kelulusan potensi 

pencarian dan 

pertolongan yang 

dibina 

78% Kegagalan: 
Ada beberapa orang yang tidak memenuhi 
persyaratan calon peserta namun tetap 
diloloskan sebagai peserta (calon peserta yang 
tidak bisa berenang diloloskan mengikuti 
pelatihan) 

Solusi: 
Melakukan pemilihan calon peserta 
pelatihan secara selektif agar sesuai 
dengan syarat untuk mengikuti 
pelatihan. 

Meningkatnya 

pelaksanaan Latihan 

pencarian dan 

pertolongan 

Nilai pelaksanaan 

Latihan pencarian 

dan pertolongan 

yang bernilai baik 

berdasarkan 

evaluasi 

90% Kegagalan: 

Pada Tahun Anggaran 2023 terdapat Automatic 

Adjustment pada kegiatan Latihan Satuan di Air, 

sehingga tidak semua kegiatan dapat 

dilaksanakan. 

Solusi: 
Agar pelaksanaan kegiatan Latihan SAR 
dilaksanakan sesegera mungkin pada 
semester pertama tahun anggaran 
berjalan sehingga memperkecil 
kemungkinan anggaran tersebut ditarik 
jika nanti terdapat Automatic Adjustment 
kembali. 

Terwujudnya 

peningkatan 

pembinaan dan 

pengelolaan tenaga  

pencarian dan 

pertolongan  

Persentase 

pembinaan dan 

pengelolaan tenaga 

pencarian dan 

pertolongan yang 

bernilai baik 

107,65% Keberhasilan: 
1. Tenaga rescue secara tertib mengikuti 

pelaksanaan uji periodik yang dilaksanakan 
setiap triwulan 

 

Meningkatnya 

ketersediaan sarana 

dan prasarana 

pencarian dan 

pertolongan  

Persentase 

pemenuhan sarana 

dan prasarana 

pencarian dan 

pertolongan 

90,28% Kegagalan: 
1. Standar kebutuhan prasarana di Kantor, Pos 

dan Unit Siaga pada SK KBSN 
No.55/SP.01.02/BSN-2020 tidak diimbangi 
oleh anggaran yang ada; 

2. Alut yang diberikan oleh Kantor Pusat tidak 
sesuai dengan kebutuhan di Kantor masing-
masing; 

3. Pemenuhan sarana masih terpusat di Kantor 
Pusat sehingga beberapa tidak sesuai 
dengan kebutuhan; 

Solusi: 
1. Agar melakukan reviu Renstra untuk 

mengubah target, sehingga realisasi 
kegiatan tidak terlalu jauh dari target 
yang telah ditentukan; 

2. Membuat daftar kebutuhan sarana 
dan prasarana yang dibutuhkan oleh 
dengan harapan dapat diakomodir 
oleh Kantor Pusat. 
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4. Banyaknya peralatan yang hilang pada saat 
Operasi Pencarian dan Pertolongan. 

Meningkatnya tata 
Kelola dukungan 
manajemen dan 
layanan perkantoran 

Nilai atas Indikator 
Pelaksanaan 
Anggaran  

99,82% Kegagalan: 
1. Penyerapan anggaran tidak maksimal karena 

adanya Automatic Adjustment; 
2. Banyaknya anggaran yang tidak terserap 

hingga akhir tahun 2023 
3. Antara jadwal pelaksanaan anggaran yang 

telah ditetapkan pada awal tahun tidak 
selaras dengan realisasi kegiatan, sehingga 
banyak kegiatan yang belum terlaksana 
hingga akhir tahun. 

Solusi: 
1. Membuat evaluasi kegiatan per 

triwulan sehingga anggaran 
perjalanan dinas dapat terserap 
secara maksimal; 

2. Melakukan revisi POK antar kegiatan 
yang realiasinya masih kecil untuk 
dialihkan ke kegiatan lain agar 
realisasi dapat terserap secara 
maksimal; 

3. Agar pelaksanaan kegiatan 
berpedoman pada jadwal 
pelaksanaan anggaran yang telah 
dibuat pada awal tahun. 

Indeks kepuasan 
layanan 
kepegawaian, 
pengelolaan arsip 
dan pelayanan 
umum 

80,82% Kegagalan: 
1. Masih terdapat beberapa pegawai yang tidak 

mengisi kuisioner; 
2. Belum tertibnya administrasi kearsipan pada 

seluruh bagian. 

Solusi: 
1. Memberlakukan punishment bagi 

pegawai yang tidak berpartisipasi 
dalam pengisian kuisioner; 

2. Melakukan sosialisasi mengenai 
pengarsipan surat dari bagian umum 
ke bagian sumber daya dan bagian 
operasi dan siaga. 

 Nilai SAKIP (APIP) 99,91% Kegagalan: 
1. Perencanaan kinerja yang belum matang; 
2. Kurangnya kerjasama antar subseksi dalam 

pengumpulan data.  
 

Solusi: 
1. Melakukan Reviu Renstra secara 

berkala; 
2. Perlu ditingkatkan Kerjasama antar 

subseksi sehingga data pendukung 
untuk penyusunan dokumen SAKIP 
dapat terpenuhi. 
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6. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya 

 Dari aspek sumber daya Kantor Pencarian dan 

Pertolongan Banten mempunyai kelemahan dalam 

kuantitas dan kualitas baik tenaga administrasi, rescuer, 

maupun Anak Buah Kapal (ABK) maupun tenaga teknis 

lainnya. Kurangnya jumlah Sumber Daya Manusia (SDM) 

bisa dilihat dari jumlah personil yang menggunakan Tenaga 

Pendukung (TP) di Unit Siaga dan Tenaga Honorer di Kapal.  

 Seiring dengan bertambahnya jumlah Unit Siaga 

Pencarian dan Pertolongan di wilayah-wilayah strategis 

lainnya di Provinsi Banten, serta penambahan sarana dan 

prasarana yang sesuai dengan standar pemenuhan 

kebutuhan sesuai dengan SK KBSN Nomor 

55/SP.01.02/BSN-2020. Sumber Daya Manusia yang 

dimiliki Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten sampai 

dengan 31 Desember 2023 adalah 46 orang pegawai, sudah 

termasuk 22 rescuer (17 orang rescuer terampil dan 5 orang 

rescuer pemula), 6 orang ABK dan 14 tenaga administasi. 

Berikut daftar kebutuhan Sumber Daya Manusia di Kantor 

Pencarian dan Pertolongan Banten: 

 
Tabel 3.23 

Kebutuhan Sumber Daya Manusia  

 

No Kebutuhan SDM 
Perencanaan 

Kebutuhan 

Jumlah 

SDM 

Saat Ini 

Kekurangan 

SDM 

1 Jabatan Pelaksana 

ABK 

19 6 13 

2 Perawat  3 0 3 

3 Tenaga Rescuer 144 22 122 

4 Tenaga Administrasi 15 14 1 

5 Analis Pencarian dan 

Pertolongan 

4 1 3 
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6 Operator Komunikasi 6 2 4 

7 Instruktur Pencarian 

dan Pertolongan 

2 1 1 

8 Arsiparis Ahli Muda 1 0 1 

9 Pranata Komputer 

Ahli Muda 

1 0 1 

10 Instruktur Ahli Muda 1 0 1 

11 Tenaga Pengemudi 4 1 3 

 Jumlah 200 42 158 

   

7. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan 

ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

 

Dalam pelaksanaan anggaran Kantor Pencarian dan 

Pertolongan Banten didukung dengan 2 (dua) program yaitu 

Program Pencarian dan Pertolongan pada Kecelakaan dan 

Bencana dan Program Dukungan Manajemen. Dari 2 (dua) 

program diatas akan menjadi dasar dalam Perjanjian Kinerja 

antara Kepala Kantor Pencarian dan Pertolongan dengan 

Kepala Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan yang 

didalamnya memuat sasaran serta indikator kegiatan yang 

harus dicapai masing-masing satuan kerja. Berikut 

dijabarkan kegiatan yang menunjang dalam sasaran dan 

indikator kinerja: 

 
Tabel 3.24 

Kegiatan dalam menunjang Sasaran & Indikator Kinerja 

 

Program/Kegiatan 
 

Kegiatan dalam DIPA/POK 
Sasaran 

Indikator 

Kinerja 

Meningkatnya 

keberhasilan 

operasi 
pencarian dan 

pertolongan 

Kecapatan 

tanggap 

(response time) 
pada operasi 

pencarian dan 

pertolongan 

Pengerahan Potensi dan 

Pengendalian Operasi SAR 

(3948.QHC.001) 
 

Total operasi Pencarian dan 

Pertolongan yang berhasil 
dilaksanakan sebanyak 37 

Operasi SAR dengan capaian 

response time 127,44% 
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Persentase 

korban 

terevakuasi pada 

operasi 
pencarian dan 

pertolongan 

Rapat Koordinasi 

(3948.AEA.001) 

 

Kegiatan rapat koordinasi 
terkena blokir 

 

Jumlah seluruh korban 657 
jiwa yang terdiri dari 626 

korban selamat, korban 

meninggal 28 dan 3 korban 
hilang sehingga capaian 

yang didapat adalah 99,54%. 

Indeks kepuasan 

masyarakat atas 

layanan jasa 
pencarian dan 

pertolongan 

1. Pemeliharaan Sarana 

SAR (3946.RCM.001) 

- Pemeliharaan Peralatan 
SAR (Darat, Laut dan 

Medis) 

- Pemeliharaan Sarana 
SAR Darat 

- Pemeliharaan Sarana 

SAR Laut 
2. Pemeliharaan Prasarana 

SAR (3946.RDH.001) 

- Pemeliharaan tower 

rapeling 
3. Pembinaan Tenaga SAR 

(3947.DCK) 

- Kompetensi Tenaga 
SAR yang dipelihara 

- Pembinaan Tenaga SAR 

 
4. Pengerahan Potensi dan 

Pengendalian Operasi SAR 

(3948.QHC.001) 
5. Rapat Koordinasi 

(3948.AEA.001) 

 

Capaian yang diperoleh 
98,25% 
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Meningkatnya 

kesiapsiagaan 

pencarian dan 

pertolongan 

Indeks 

kesiapsiagaan 

pencarian dan 

pertolongan 

1. Pemeliharaan Sarana SAR  

    (3946.RCM.001) 

- Pemeliharaan Peralatan 

SAR (Darat, Laut dan 
Medis) 

- Pemeliharaan Sarana 

SAR Darat 
- Pemeliharaan Sarana 

SAR Laut 

2. Pemeliharaan Prasarana  
    SAR (3946.RDH.001) 

- Pemeliharaan tower 

rapeling 
3. Pengelolaan Sistem  

    Komunikasi SAR     

    (3949.RCL) 

    - Pemeliharaan Peralatan    
      SAR Komunikasi 

    - Pemeliharaan Tower  

      Antena 
4. Koordinasi   

    (3972.AEA.001)  

    - Latihan SAR 
5. Siaga SAR (3972.BKA.001) 

 

Capaian yang diperoleh 
90,57% 

Terlaksananya 
peningkatan 

efektivitas 

pengelolaan 
potensi 

pencarian dan 

pertolongan 

Persentase 
kelulusan 

potensi 

pencarian dan 
pertolongan yang 

dibina 

1. Pelatihan Teknis Potensi 
SAR (6931.QDC.U01) 

2. Pembinaan Potensi SAR 

(3971.BDC.001) 
(Kepramukaan) 

3. Fasilitasi dan pembinaan 

kelompok Masyarakat 
(3971.BDD.001) (Jambore 

Potensi SAR) 

 

Capaian yang dieroleh 78% 

Meningkatnya 
pelaksanaan 

Latihan 

pencarian dan 
pertolongan 

Nilai 
pelaksanaan 

Latihan 

pencarian dan 
pertolongan yang 

bernilai baik 

berdasarkan 

evaluasi 

Koordinasi (3972.AEA.001) 
Latihan Urban SAR 

Challenges dilaksanakan 

pada bulan Februari 
 

Capaian yang diperoleh 90% 

Terwujudnya 
peningkatan 

pembinaan dan 

pengelolaan 

tenaga pencarian 
dan pertolongan 

Persentase 
pembinaan dan  

pengelolaan 

tenaga Pencarian 

dan Pertolongan 
yang bernilai 

baik 

Pengelolaan Diklat dan 
Pembinaan Tenaga SAR 

(3947) 

1. Kompetensi Tenaga SAR 

yang dipelihara 
(3947.DCK.U01) 

2. Pembinaan Tenaga SAR 

(3947.DCK.001) 
Capaian yang diperoleh 

107,65% 
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Meningkatnya 

ketersediaan 

sarana dan 

prasarana 
pencarian dan 

pertolongan 

Persentase 

Pemenuhan 

Sarana dan 

Prasarana 
Pencarian dan 

Pertolongan 

1. Pengadaan Peralatan SAR 

Lainnya (3946.CAP.002) 

2. Pembangunan Prasarana 

SAR (3946.RBH.001) 
3. Pengadaan Sarana SAR 

Rescue Car Tipe II 

(3946.RAP.012) 
Capaian yang diperoleh 

90,28% 

Meningkatnya 

tata kelola 

dukungan 
manajemen dan 

layanan 

perkantoran 

Nilai atas 

Indikator Kinerja 

Pelaksanaan 
Anggaran 

(OMSPAN) 

Layanan Manajemen Kinerja 

Internal (3941.EBD) 

1. Penyusunan Rencana 
Program dan Anggaran 

(3941.EBD.952) 

2. Pelaksanaan Pemantauan 
dan Evaluasi 

(3941.EBD.953) 

3. Pengelolaan keuangan 
dan perbendaharaan (SAI) 

(3941.EBD.955) 

 
Capaian yang diperoleh 

99,82% 

Indeks kepuasan 

layanan 

kepegawaian, 
pengelolaan arsip 

dan pelayanan 

umum 

1. Penyelenggaraan 

kehumasan (3943.EBA.958) 

2. Pelaksanaan 
Keprotkoleran 

(3943.EBA.959) 

3. Layanan umum 
(3943.EBA.962) 

4. Layanan perkantoran 

(3943.EBA.994) 

5. Pengelolaan persuratan 
dan kearsipan 

(3943.EBD.974) 

6. Pemeliharaan Peralatan 
Pusdatin (3945.RCL.001) 

 

Capaian yang diperoleh 
80,82% 

Nilai SAKIP 
(APIP) 

Pelaksanaan Pemantauan 
dan Evaluasi 

(3941.EBD.953) 

 
Capaian yang diperoleh 

99,91% 
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D. REALISASI ANGGARAN 

Selama Tahun Anggaran 2023 Kantor Pencarian dan 

Pertolongan Banten mengalami beberapa kali revisi baik yang 

dilakukan oleh kantor pusat maupun satker dengan rincian 

sebagai berikut: 

1. DIPA Awal  

DIPA awal tahun 2023 tanggal 30 November 2022 sebesar 

Rp.12.734.960.000,- 

 

2. Revisi 1 DJA 

Revisi 1 dilakukan oleh kantor pusat melalui DJA per 

tanggal 27 Desember 2022, dengan nilai anggaran tetap 

sebesar Rp.12.734.960.000,- namun terdapat Automatic 

Adjustment dengan rincian sebagai berikut: 

a. Pemeliharaan Rescue Boat senilai Rp.300.000.000,- 

b. Rapat Koordinasi senilai Rp.160.000.000,- 

c. Pemeliharaan Peralatan SAR Komunikasi senilai 

Rp.30.000.000,- 

d. Latihan SAR Satuan di Bawah Air untuk Wilayah Barat 

senilai Rp.123.028.000,- 

 

3. Revisi 2 DJA 

Revisi 2 dilakukan oleh kantor pusat melalui DJA per 

tanggal 10 Maret 2023, dengan nilai pagu sebesar Rp. 

14.307.178.000,-. Dengan rincian sebagai berikut: 

a. Terdapat anggaran terblokir terbaru yaitu Pelatihan 

Teknis Potensi SAR di Permukaan Air senilai 

Rp.278.750.000,- 

b. Terdapat tambahan anggaran berupa Belanja Gaji 

Tunjangan Kinerja senilai Rp,1.612.218.000,- 
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4. Revisi 3 (KANWIL) 

Revisi 3 melalui Kanwil per tanggal 17 April 2023 berupa revisi 

halaman III DIPA dengan nilai pagu tetap sebesar 

Rp.14.307.178.000,- 

 

5. Revisi 4 (DJA) 

Revisi 4 dilakukan oleh kantor pusat melalui DJA per tanggal 

08 September 2023 dengan nilai anggaran tetap sebesar 

Rp.14.307.178.000 dan terdapat pembukaan blokir anggaran 

untuk kegiatan Pelatihan Teknis Potensi SAR dan Pemeliharaan 

Rescue Boat. 

 

6. Revisi 5 (DJA) 

Revisi 5 melalui kanwil per tanggal 19 September 2023 dengan 

nilai pagu tetap sebesar Rp.14.307.178.000,- 

 

7. Revisi 6 (DJA) 

Revisi 6 dilakukan oleh kantor pusat melalui DJA per tanggal 

26 Oktober 2023 dengan nilai pagu sebesar 14.308.638.000,-  

 

8. Revisi 7 (DJA) 

Revisi 7 dilakukan oleh kantor pusat melalui DJA per tanggal 

07 November 2023, dengan nilai pagu tetap sebesar Rp. 

14.908.638.000,- dimana terdapat penambahan anggaran 

Pengadaan Rescue Car Tipe II sebesar Rp.600.000.000,- 

 

9. Revisi 8 (Kanwil) 

Revisi 8 dilakukan melalui Kanwil per tanggal 08 Desember 

2023 berupa revisi POK dengan nilai pagu tetap sebesar Rp. 

14.908.638.000,



 

96 
 

Tabel 3.25 

Realisasi Anggaran 

 
Program/Kegiatan Realisasi 

Kinerja 

2023 

Kegiatan dalam 

DIPA/POK 

 

Pagu 2023 

Realisasi Anggaran 2023 

Sasaran Indikator Kinerja 

Meningkatnya 

keberhasilan operasi 

pencarian dan pertolongan 

Kecepatan tanggap 

(response time) pada 

operasi Pencarian dan 
Pertolongan 

 16,69 

menit 

Pengerahan Potensi 

dan Pengendalian 

Operasi SAR 
(3948.QHC.001) 

952.023.000 

 

 
 

450.470.765 

Persentase korban 

terevakuasi pada Operasi 
Pencarian dan Pertolongan 

99,54% Rapat Koordinasi  

SAR  (3948.AEA.001) 

0 0 

Indeks kepuasan 

masyarakat atas layanan 
jasa pencarian dan 

pertolongan 

88,43 Pelaksanaan Siaga 

SAR (3972.BKA) 

313.991.000 246.075.000 

Meningkatnya 

kesiapsiagaan pencarian 
dan pertolongan 

 

Indeks kesiapsiagaan 
pencarian dan pertolongan 

 

63,40 

Pemeliharaan 

Peralatan SAR 
(3946.RCM.001) 

 

280.000.000 

 

279.989.000 

Pemeliharaan Sarana 

Darat (3946.RCM.001) 

740.000.000 738.186.377 

Pemeliharaan Sarana 

SAR Laut 

(3946.RCM.001) 

2.559.648.000 2.530.436.641 

Pemeliharaan 

Prasarana SAR 
(3946.RDH.001) 

15.000.000 14.874.000 

Pemeliharaan 
Peralatan Sistem 

Komunikasi SAR 

(3949.RCL.001) 

112.000.000 111.777.000 
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Terlaksananya 

peningkatan efektivitas 

pengelolaan potensi 

pencarian dan  
pertolongan 

Persentase kelulusan 

potensi pencarian dan 

pertolongan yang dibina 

78% Pengelolaan Diklat 

SAR (pelatihan 

potensi SAR) 

(6931.QDC.U01) 

278.750.000 277.602.520 

Pembinaan Potensi 

SAR (3971.BDC.001) 
Kepramukaan 

24.750.000 22.692.900 

Fasilitasi dan 
Pembinaan Kelompok 

Masyarakat 

(3971.BDD.001) 

(Persiapan Jambore) 

35.000.000 34.987.200 

Meningkatnya 

pelaksanaan Latihan  

pencarian dan pertolongan 

Nilai pelaksanaan Latihan 

Pencarian dan Pertolongan 

yang bernilai baik 

berdasarkan evaluasi 

72 Koordinasi (Latihan 

SAR) 

(3972.AEA) 

111.218.000 85.139.000 

Terwujudnya peningkatan 

pembinaan dan 
pengelolaan tenaga 

pencarian dan pertolongan 

Persentase pembinaan dan 

pengelolaan tenaga 
pencarian dan pertolongan 

yang bernilai baik  

80,74% Kompetensi Tenaga 

SAR yang dipelihara 
(3947.DCK.U01) 

161.504.000 156.620.560 

Pembinaan Tenaga 

SAR (3947.DCK.001) 

49.840.000 49.750.000 

Meningkatnya 

ketersediaan sarana dan 

prasarana pencarian dan 

pertolongan 

Persentase pemenuhan 

sarana dan prasarana  

31,60% Pengadaan Peralatan 

SAR Lainnya 

(3946.CAP.002) 

60.000.000 59.385.000 

Pembangunan 

Prasarana SAR 

(3946.RBH.001) 

255.197.000 252.072.500 

Pengadaan Sarana 

SAR Rescue Car Tipe 

II (3946.RAP.012) 

600.000.000 598.567.120 

Meningkatnya tata kelola 

dukungan manajemen dan 

layanan perkantoran 

 
 

 

 

Nilai atas Indikator Kinerja 

Pelaksanaan Anggaran 

89,94 Penyusunan rencana 

program dan 

anggaran (RKA-KL) 

(3941.EBD.952) 

60.148.000 55.369.628 

Pengelolaan keuangan 

dan perbendaharaan 

(SAI) (3941.EBD.955) 

41.272.000 40.948.500 
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Meningkatnya tata Kelola 

dukungan manajemen dan 

layanan perkanotran 

Indeks kepuasan layanan 

kepegawaian, pengelolaan 

arsip dan pelayanan 

umum 

72,74 Penyelenggaraan 

kehumasan 

(3943.EBA.958) 

40.000.000 39.915.000 

Penyelenggaraan 

Keprotokoleran 

(3943.EBA.959) 

70.000.000 69.998.367 

Pelayanan umum, 

pelayanan rumah 

tangga dan 
perlengkapan 

(3943.EBA.962) 

127.632.000 111.073.694 

Layanan perkantoran 
(operasional dan 

pemeliharaan kantor) 

(3943.EBA.994) 

2.428.213.000 2.252.249.130 

Layanan perkantoran 

(gaji dan tunjangan, 

honor pengelola 

anggaran) 

(3941.EBA.994) 

5.511.020.000 5.395.209.874 

Pengelolaan 

persuratan/kearsipan 

dan dokumen lainnya 
(3943.EBD.974) 

10.000.000 10.000.000 

Pemeliharaan 

Pemeliharaan 
peralatan teknologi 

informasi 

(3945.RCL.001) 

28.000.000 27.993.000 

Nilai SAKIP  B (69,95) Pelaksanaan 

Pemantauan dan 

Evaluasi 

(3941.EBD.953) 

43.432.000 35.046.800 

     TOTAL REALISASI 

2023 

Rp. 13.946.429.576 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. TINDAK LANJUT HASIL EVALUASI AKIP 

No. Rekomendasi Rencana Aksi Tindak Lanjut Penanggung 

Jawab 

Status/Progres

Penyelesaian 

Eviden 

1 Sasaran dan 

Indikator Kinerja 

yang ditetapkan 

agar dilakukan 

evaluasi sehingga 

menggambarkan 

kinerja 

keseluruhan dari 

unit kerja dan 

memenuhi kriteria 

SMART (Specific, 

Measurable, 

Achievable, 

Relevant, dan 

Time-bound goals). 

Kantor Pencarian dan 

Pertolongan Banten telah 

mengikuti evaluasi terkait 

sasaran dan indikator kinerja 

tiap UPT. Setiap tahun 

dilaksanakan kegiatan Asistensi 

Penyusunan Laporan Kinerja 

yang membahas mengenai 

sasaran dan indikator kinerja 

UPT. Selain itu, telah 

dilaksanakan Asistensi Tata Cara 

Penyampaian Capaian Kinerja 

Periodik serta Reviu IKU dan 

Manual IKU UPT yang 

dilaksanakan oleh Biro 

Perencanaan dan Keuangan. 

Kepala 

Kantor 

Sudah 

dilaksanakan 
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2 Capaian kinerja 

pada perhitungan 

waktu tanggap 

(Response Time) 

belum 

terinformasikan 

perhitungannya 

dari setiap operasi 

yang 

dilaksanakan, 

sehingga perlu 

perbaikan atas 

penetapan waktu 

tanggap (response 

time) berdasarkan 

capaian yang 

sebenarnya. 

Kantor Pencarian dan 

Pertolongan Banten akan 

memasukkan Deployment 

Time sebagai IKU pada 

Rencana Strategis (RENSTRA) 

periode 2025-2029. 

Kepala 

Kantor 

Sedang dalam 

pembahasan 

ditingkat pusat 

dan akan 

dimasukkan 

kedalam IKU 

pada 

RENSTRA 

periode 2025-

2029. 
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3 Dokumen Laporan 

Kinerja agar 

mengungkap 

seluruh infomasi 

tentang 

pencapaian 

kinerja unit kerja 

beserta sumber 

data yang dapat 

dipertanggungjaw

abkan. 

Dokumen Laporan Kinerja 

yang dibuat oleh Kantor 

Pencarian dan Pertolongan 

Banten sudah mengungkap 

seluruh informasi tentang 

pencapaian kinerja unit kerja, 

sesuai dengan Indikator 

Kinerja yang sudah 

ditetapkan dalam Perjanjian 

Kinerja antara Kepala Kantor 

Pencarian dan Pertolongan 

dengan Kepala Badan. Dan 

sumber data yang diperoleh 

dapat dipastikan 

kebenarannya karena 

dokumen tersebut berasal 

dari tiap-tiap bagian unit 

kerja yang disahkan oleh 

tanda tangan kepala kantor.  

Kepala 

Kantor 

Sudah 

dilaksanakan 
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4 Laporan Kinerja 

agar dilakukan 

reviu internal 

secara berkala 

atas capaian 

target yang 

dihasilkan serta 

melibatkan 

pimpinan sebagai 

pengambil 

keputusan 

(decision maker). 

Kantor Pencarian dan 

Pertolongan Banten akan 

melakukan reviu internal 

terhadap target dan realisasi 

capaian kinerja.  

Kepala 

Kantor 

Dalam proses 

 

(UPT telah 

membuat 

capaian 

kinerja 

periodik per 

triwulan yang 

hasilnya 

dilaporkan 

kepada Biro 

Perencanaan 

dan Keuangan, 

yang nantinya 

akan 

digunakan 

sebagai bahan 

reviu internal). 
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5 Setiap pegawai 

agar memahami 

dan peduli atas 

hasil pengukuran 

kinerja. 

Setiap awal tahun Kantor 

Pencarian dan Pertolongan 

Banten melaksanakan rapat 

antara seluruh pegawai dan 

pejabat, untuk membahas 

target yang akan dicapai 

untuk setiap indikator dalam 

Perjanjian Kinerja, dimana 

dari setiap indikator kinerja 

yang ada diturunkan kepada 

setiap pegawai sebagai 

Sasaran Kinerja Pegawai, 

sehingga pegawai yang ada di 

UPT memahami dan peduli 

terhadap pengukuran kinerja. 

Kepala 

Kantor 

Sudah 

dilaksanakan 
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6 Agar dokumen 

perencanaan 

kinerja dan 

laporan kinerja 

dipublikasikan 

melalui website 

masing-masing 

satuan kerja 

sesuai Informasi 

Secara Berkalan 

dalam 

Keterbukaan 

Informasi Publik 

(KIP) 

Dokumen SAKIP telah di 

upload pada website Kantor 

Pencarian dan Pertolongan 

Banten dengan alamat 

website sebagai berikut: 

 

https://banten.basarnas.go.

id/p/laporan-kinerja-lakin  

Kepala 

Kantor 

Selesai 

 

 

7 Agar dilakukan 

evaluasi internal 

sehingga 

Implementasi SAKIP 

memberikan kesan 

nyata (dampak) 

dalam efektifitas & 

efisiensi kinerja. 

Kantor Pencarian dan 

Pertolongan Banten akan 

melakukan evaluasi internal 

terkait dengan implementasi 

SAKIP. 

Kepala 

Kantor 

Dalam proses - 

https://banten.basarnas.go.id/p/laporan-kinerja-lakin
https://banten.basarnas.go.id/p/laporan-kinerja-lakin


 

107 
 

B. PENUTUP 

Laporan Kinerja Kantor Pencarian dan Pertolongan 

Banten Tahun 2023 ini merupakan pertanggungjawaban atas 

kinerja Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten dalam 

rangka mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan 

dalam Rencana Strategis tahun 2020-2024 yang berisi uraian 

tentang capaian indikator kinerja kegiatan, program dan 

sasaran yang telah dilaksanakan oleh Kantor Pencarian dan 

Pertolongan  Banten pada tahun 2023. 

Laporan Kinerja Kantor Pencarian dan Pertolongan  

Banten tahun 2023 ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran tentang berbagai capaian kinerja, laporan ini adalah 

wujud transparansi dan akuntabilitas Kantor Pencarian dan 

Pertolongan  Banten. Sangat disadari bahwa laporan ini belum 

secara sempurna menyajikan prinsip transparansi dan 

akuntabilitas seperti yang diharapkan, namun setidaknya bagi 

pihak yang berkepentingan dapat memperoleh gambaran 

tentang kinerja yang telah dilakukan oleh Kantor Pencarian 

dan Pertolongan Banten di tahun 2023. 

Pengukuran rata-rata capaian dari 11 Indikator Kinerja 

menunjukkan pencapaian sebesar 97%. Dalam rangka 

mendukung pelaksanaan pencapaian target indikator kinerja, 

Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten pada tahun 2023 

mendapatkan alokasi anggaran setelah beberapa kali revisi 

anggaran yaitu sebesar Rp 14.908.638.000 (empat belas miliar 

sembilan ratus delapan juta enam ratus tiga puluh delapan 

ribu rupiah) dan yang terealisasikan hingga akhir tahun 2023 

sebesar Rp. 13.946.429.576 (tiga belas miliar sembilan ratus 

empat puluh enam juta empat ratus dua puluh sembilan ribu 

lima ratus tujuh puluh enam rupiah) atau realisasi sebesar 

93,55%. 
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Dalam setiap pelaksanaan kegiatan, tidak terlepas dari 

hambatan ataupun kendala. Beberapa permasalahan yang 

dihadapi oleh Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten dalam 

pelaksanaan kegiatan selama tahun 2023 adalah sebagai 

berikut : 

1. Perencanaan program kerja belum dilakukan secara 

maksimal; 

2. Adanya Automatic Adjustment yang dilakukan pemerintah; 

3. Kurangnya sosialisasi tentang Pencarian dan Pertolongan 

ke masyarakat, terutama pada kelompok masyarakat di 

pesisir pantai dan dipinggir aliran sungai; 

4. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang Safety First; 

5. Kurangnya Pos dan Unit Siaga Pos Pencarian dan 

Pertolongan di daerah-daerah. 

 

C. UPAYA PERBAIKAN CAPAIAN KINERJA 

 

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja Kantor Pencarian 

dan Pertolongan Banten Tahun 2022, maka untuk 

meningkatkan kinerja pada tahun yang akan datang perlu 

dilakukan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Perencanaan kinerja harus dilakukan secara lebih cermat, 

dan sesuai SOP yang telah ditetapkan; 

2. Melakukan Reviu Capaian Kinerja setiap triwulan; 

3. Membuat evaluasi kegiatan per triwulan di wilayah kerja 

Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten sehingga 

anggaran perjalanan dinas dapat terserap secara maksimal; 

4. Melakukan revisi POK antar kegiatan yang realiasinya 

masih kecil untuk dialihkan ke kegiatan lain agar realisasi 

dapat terserap secara maksimal; 

5. Agar pelaksanaan kegiatan berpedoman pada jadwal 

pelaksanaan anggaran yang telah dibuat pada awal tahun; 
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6. Sosialisasi tentang Pencarian dan Pertolongan agar lebih 

gencar dilaksanakan mulai dari Pendidikan Anak Usia Dini 

sampai ke Universitas-universitas melalui gerakan SAR Go 

To School sampai pada kelompok masyarakat sehingga lebih 

memahami fungsi dan peranan Kantor Pencarian dan 

Pertolongan yang mana nanti tidak ada lagi laporan yang 

terlambat sampai di Kantor Pencarian dan Pertolongan 

Banten; 

7. Sosialisasi tentang Safety First kepada masyarakat sebelum 

melaksanakan kegiatan diluar rumah, misalnya kepada 

kelompok nelayan mengingat kecelakaan yang paling sering 

terjadi adalah kondisi membahayakan manusia pada saat 

nelayan berada di perairan. Termasuk juga kepada 

wisatawan yang berkunjung ke pantai agar mematuhi 

peraturan peraturan yang ada sehingga kecelakaan dapat 

lebih di minimalisasi. 

 

 

Serang,   Februari 2024 

           Kepala Kantor Pencarian dan Pertolongan 
Kelas B Banten,  

 
 
 

Adil Triyanto, S.IP., M.M. 
Penata (III/c) 

 

 

 











 

 

Realisasi Indikator Kinerja (IK) 
Persentase korban terevakuasi pada Operasi Pencarian dan Pertolongan  

Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten 
Tahun 2023 

          

Jenis Kecelakaan/ 
Bencana 

Jumlah 
Kejadian 

(Kali) 

Jumlah 
Korban 

(Korban) 

Jumlah Korban 

Persentase 
Korban 
Selamat 
(Orang) 

% 
Korban 

Meninggal 
(Orang) 

% 
Korban 
Hilang 

(Orang) 
% 

Kecelakaan 
Pesawat Udara 

0 0 0 - 0 - 0 - - 

Kecelakaan Kapal 11 626 619 98,88 5 0,799 2 0,319   

Bencana 1 1 0 0 1 0,0 0 0,0   

Kondisi 
Membahayakan 
Manusia 

22 26 5 19,23 20 76,92 1 4 
  

Kecelakaan Dengan 
Penanganan Khusus 

3 4 2 - 2 - 0 - - 

Total 37 657 626   28   3   99,54 
   

      
 

   
    Serang,      Januari 2024 

   
    

   

   
    Kepala Kantor Pencarian 

   
    dan Pertolongan Banten, 

   
       

          

          

       Adil Triyanto, S.IP., M.M. 

       Penata (III/c)  







No

Nama
No Telepon Jam Survei Tanggal Survei Jenis Kelamin Usia

Pendidikan 

Terakhir
Pekerjaan U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9

1
Oni Gusroni 87800037329 A. 08.00 - 16.00 19/01/2023 Laki Laki 39 S-1 PNS 4 4 3 4 3 3 3 3 4

2
Rendi maulana 83872285933 A. 08.00 - 16.00 19/01/2023 Laki Laki 29 SMA Lifeguard 3 3 3 4 3 3 3 2 4

3
Edi purnadi 87772872303 B. 16.00 - 00.00 31/01/2023 Laki Laki 38 S-1 POLRI 3 3 3 4 3 3 3 3 1

4
Akhdiat setia dharma 85777446631 A. 08.00 - 16.00 5/02/2023 Laki Laki 53 0 Potensi sar 3 3 3 4 3 3 3 3 4

5
Rudianto 87870300313 A. 08.00 - 16.00 29/06/1983 Laki Laki 39 S-1 POLRI 4 4 4 4 4 4 3 4 4

6
Ratmoko Ariyanto 817848552 A. 08.00 - 16.00 20/02/2023 Laki Laki 53 SMA Buruh 4 4 3 4 3 3 4 3 4

7
Ahmad mufti ali 87774073845 A. 08.00 - 16.00 24/08/2023 Laki Laki 29 S-1 Honorer 3 3 4 4 4 4 4 3 4

8
Sapta 85693476741 A. 08.00 - 16.00 24/02/2023 Laki Laki 33 SMA Honorer di bpbd 3 4 3 4 3 4 3 4 4

9
Yeni Mulyani 85694000087 A. 08.00 - 16.00 24/02/2023 Perempuan 45 S-1 WIRASWASTA 3 3 3 4 3 3 3 3 3

10
Samsuri 82149004279 A. 08.00 - 16.00 1/04/2023 Laki Laki 55 S-1 PNS 4 4 3 4 4 4 3 4 4

34 35 32 40 33 34 32 32 36

3.40 3.50 3.20 4.00 3.30 3.40 3.20 3.20 3.60

0.3777 0.3889 0.3555 0.4444 0.3666 0.3777 0.3555 0.3555 0.4000

Kepala Kantor Pencarian 
dan Pertolongan Banten,

Adil Triyanto, S.IP., M.M.

Penata (III/c)

REKAPITULASI SURVEI KEPUASAN MASYARAKAT

TRIWULAN I TAHUN 2023

MUTU PELAYANAN
B

KINERJA UNIT PELAYANAN
BAIK

JUMLAH NILAI PERUNSUR

NRR PERUNSUR

NRR TERTIMBANG PERUNSUR

NILAI INDEKS
3.4219

IKM UNIT LAYANAN
85.547



No Nama No Telepon Jam Survei Tanggal Survei Jenis Kelamin Usia Pendidikan Terakhir Pekerjaan U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9

1 Asep syarif hidayat 087825130512 A. 08.00 - 16.00 5/04/2023 Laki Laki 39 SMA Honorer kemenhub 3 4 4 4 3 3 4 3 4

2 mahdi 089676185077 A. 08.00 - 16.00 12/06/2023 Laki Laki 45 SMA nelayan 4 4 3 4 3 3 3 4 4

3 sapta 085693476741 A. 08.00 - 16.00 21/06/2023 Laki Laki 33 SMA honorer 3 4 3 4 3 4 3 4 4

4 Ahmad Humedi 82210777332 A. 08.00 - 16.00 21/06/2023 Laki Laki 30 SMA SWASTA 4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 Wahyu Damayanti 81390820996 A. 08.00 - 16.00 21/06/2023 Perempuan 27 S-1 PPNPN 3 3 4 3 3 4 4 4 4

6 Wahyu Irdinansyah 85710529284 A. 08.00 - 16.00 21/06/2023 Laki Laki 20 0 swasta 4 3 3 4 4 3 3 2 4

7 Restu Rizan 83147253824 B. 16.00 - 00.00 21/06/2023 Laki Laki 20 SMA 0 3 3 3 4 3 3 3 3 4

8 Febiansyah Fahmi 87773737772 A. 08.00 - 16.00 5/07/2023 Laki Laki 30 SMA POLRI 3 4 4 4 4 4 4 4 4

27 29 28 31 27 28 28 28 32

3.38 3.63 3.50 3.88 3.38 3.50 3.50 3.50 4.00

0.3750 0.4027 0.3889 0.4305 0.3750 0.3889 0.3889 0.3889 0.4444

Kepala Kantor Pencarian 

dan Pertolongan Banten

Adil Triyanto, S.IP., M.M

Penata (III/c)

REKAPITULIASI SURVEY KEPUASAN MASYARAKAT

TRIWULAN II TAHUN 2023

MUTU PELAYANAN A

KINERJA UNIT PELAYANAN BAIK

JUMLAH NILAI PERUNSUR

NRR PERUNSUR

NRR TERTIMBANG PERUNSUR

NILAI INDEKS 3.5830

IKM UNIT LAYANAN 89.57





No

Nama
No Telepon Jam Survei

Tanggal 

Survei
Jenis Kelamin Usia

Pendidikan 

Terakhir
Pekerjaan U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9

1 Johan satria pratama 87786666679 A. 08.00 - 16.00 29/12/2023 Laki Laki 32 SMA POLRI 3 3 3 4 3 3 3 3 4

2 Herdi 85714877194 A. 08.00 - 16.00 2/01/2024 Laki Laki 48 SMA WIRASWASTA 4 4 4 4 4 4 3 3 4

3 Rian 89676515077 A. 08.00 - 16.00 2/01/2024 Laki Laki 30 SMA Honor 4 4 4 4 4 4 4 3 4

4 Ramet Soepena 82120461959 A. 08.00 - 16.00 2/01/2024 Laki Laki 34 DI/DII/DIII/DIV WIRASWASTA 3 4 4 4 4 4 3 4 4

14 15 15 16 15 15 13 13 16

3.50 3.75 3.75 4.00 3.75 3.75 3.25 3.25 4.00

0.3889 0.4166 0.4166 0.4444 0.4166 0.4166 0.3611 0.3611 0.4444

Kepala Kantor Pencarian 

dan Pertolongan Banten

Adil Triyanto, S.IP., M.M

Penata (III/c)

REKAPITULIASI SURVEY KEPUASAN MASYARAKAT

TRIWULAN IV TAHUN 2023

MUTU PELAYANAN A

KINERJA UNIT PELAYANAN SANGAT BAIK

JUMLAH NILAI PERUNSUR

NRR PERUNSUR

NRR TERTIMBANG PERUNSUR

NILAI INDEKS 3.6663

IKM UNIT LAYANAN 91.66





























































































































































































































BADAN NASIONAL PENCARIAN DAN PERTOLONGAN 

KANTOR PENCARIAN DAN PERTOLONGAN 

BANTEN 
Jl. Raya Serang Cilegon, Km. 70 
Desa Wanayasa Kec. Kramatwatu, Kab. Serang  Banten 
http://www.basarnas.go.id 
E-Mail : kansar.banten@gmail.com 

 Telp 
Fax 
Emergency 

: (0254) 8485625 
: (0254) 8485624 
: 115 - (021) 65867511 

 
 

 

BASARNAS 

  

 SURAT PERINTAH KEPALA KANTOR PENCARIAN DAN PERTOLONGAN 

KELAS B BANTEN 

NOMOR : SPRIN-362/BNP.02.03/XII/KPP BTN-2023 

 

Menimbang 

 

: bahwa dalam rangka pelaksanaan kegiatan 

Pemasyarakatan dan Penyuluhan Kepramukaan bagi 

anggota Pramuka  Tahun Anggaran 2023, maka perlu 

dikeluarkan Surat Perintah Kepala Kantor Pencarian dan 

Pertolongan Kelas B Banten. 

Dasar 

 

: Program Kerja Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas 

B Banten Tahun Anggaran 2023; 

  
Memberi Perintah 

Kepada : Daftar Nama Terlampir 

Untuk : 1. Melaksanakan Kegiatan sebagai Panitia dan Instruktur 

dalam Kegiatan Pemasyarakatan dan Penyuluhan 

Kepramukaan bagi anggota Pramuka  Tahun Anggaran 

2023 di Kwarda Gerakan Pramuka Banten; 

2. Melaksanakan Perintah ini dengan penuh tanggung 

jawab; 

3. Melaporkan semua hasil kegiatan kepada Kepala Kantor 

Pencarian dan Pertolongan Kelas B Banten; 

4. Surat Perintah Kepala Kantor ini berlaku pada tanggal 

21 Desember 2023. 

  

 Serang, 20 Desember 2023 

 

Kepala Kantor Pencarian dan Pertolongan 

     Kelas B Banten, 

 

 

  

Adil Triyanto, S.IP., M.M  

Penata (III/c) 

http://www.basarnas.go.id/


Lampiran I Surat Perintah Kepala Kantor Pencarian  

 dan Pertolongan Kelas B Banten 

Nomor   : SPRIN-362/BNP.03.01/XII/KPP BTN-2023 

Tanggal : 20 Desember 2023 

 

DAFTAR NAMA PEGAWAI KANTOR PENCARIAN DAN PERTOLONGAN KELAS B 

BANTEN YANG MELAKSANAKAN KEGIATAN PEMASYARAKATAN DAN PENYULUHAN 

KEPRAMUKAAN BAGI ANGGOTA PRAMUKA   

TAHUN ANGGARAN 2023 

 

NO NAMA/NIP PANGKAT/ 

GOL.RUANG 

KETERANGAN 

1. 

 

 

2. 

 

 

3. 

 

 

4. 

 

 

5. 

 

 

6. 

 

 

7. 

 

Adil Triyanto, S.IP., M.M. 

NIP. 197505192007121003 

 

Anthon Redolof Waer 

NIP. 197408031996031002 

 

Herry Saputra, S.Pd., M.Si., M.Pd. 

NIP. 198001032010121001 

 

Ari Setiawan, S.M. 

NIP. 199405312019021002 

 

Agi Widiarto, A.Md. 

NIP.198606162019021001 

 

Rahmah Hidayati, A.Md. 

NIP.199012012019022001 

 

Muchamad Raeza Kurniawan 

NIP. 199002022009121001 

Penata  

(III/c) 

 

Penata Muda Tk. I 

(III/b) 

 

PENATA Tk.I  

(III/d) 

 

Penata Muda Tk. I 

(III/b) 

 

Pengatur Tk. I  

(II/d) 

 

Pengatur Tk. I  

(II/d) 

 

Pengatur Tk. I  

(II/d) 

Penanggung 

Jawab Kegiatan 

 

Ketua 

Penyelenggara 

 

Panitia 

 

 

Panitia 

 

 

Panitia 

 

 

Panitia 

 

 

Instruktur 

 



8. 

 

 

9. 

 

 

10. 

 

 

11. 

Indra Cahyadi  

NIP. 199204042010121001 

 

Estu Riyadi Setiawan 

NIP. 198806202008121001 

 

Fauzan Azqia Fathul Huda 

NIP.199801062020121002 

 

Teddy Putra Nur Akbar 

NIP. 199901272020121002 

Pengatur Tk. I  

(II/d) 

 

Pengatur  

(II/c) 

 

Pengatur Muda 

(II/a) 

 

Pengatur Muda 

(II/a) 

Instruktur 

 

 

Instruktur 

 

 

Instruktur 

 

 

Instruktur 

 

Kepala Kantor Pencarian dan Pertolongan 

Kelas B Banten, 

 

 

 

Adil Triyanto, S.IP., M.M. 

      Penata (III/c) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BADAN NASIONAL PENCARIAN DAN PERTOLONGAN 

KANTOR PENCARIAN DAN PERTOLONGAN 

BANTEN 
Jl. Raya Serang Cilegon, Km. 70 
Desa Wanayasa Kec. Kramatwatu, Kab. Serang  Banten 
http://www.basarnas.go.id 
E-Mail : kansar.banten@gmail.com 

 Telp 
Fax 
Emergency 

: (0254) 8485625 
: (0254) 8485624 
: 115 - (021) 65867511 

 

BASARNAS 

  

Nomor : B/286/BNP.02.01/XII/KPP BTN-2023        Serang, 15 Desember  2023 

Sifat  : Biasa 

Lampiran  : - 

Hal  : Pemasyarakatan dan Penyuluhan  

    Kepramukaan bagi anggota Pramuka 

 

Yth. Ketua Kwarda Banten 

di 

Tempat 

 

 Dengan hormat, bersama dengan surat ini kami akan mengadakan 

Pemasyarakatan dan Penyuluhan Kepramukaan bagi anggota Pramuka, yang akan 

dilaksanakan pada: 

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kiranya Bapak dapat 

menginformasikan kegiatan tersebut Kepada anggota Pramuka untuk dapat hadir 

dan mengikuti kegiatan dimaksd.  

Demikian disampaikan, atas perkenannya diucapkan terima kasih. 

 

Kepala Kantor Pencarian dan Pertolongan 

Kelas B Banten, 

 

 

     Adil Triyanto, S.IP., M.M 

     NIP. 197505192007121003 

 

 

 

 

Hari/Tanggal : Kamis, 21 Desember 2023 

Tempat : Kwarda Gerakan Pramuka Banten 

Jl. Raya Serang-Jkt, Panancangan, Kec. Cipocok Jaya 

Kota Serang, Banten 42124 

http://www.basarnas.go.id/


BADAN NASIONAL PENCARIAN DAN PERTOLONGAN 

KANTOR PENCARIAN DAN PERTOLONGAN 

BANTEN 
Jl. Raya Serang Cilegon, Km. 70 
Desa Wanayasa Kec. Kramatwatu, Kab. Serang  Banten 
http://www.basarnas.go.id 
E-Mail : kansar.banten@gmail.com 

 Telp 
Fax 
Emergency 

: (0254) 8485625 
: (0254) 8485624 
: 115 - (021) 65867511 

 

BASARNAS 

  

Nomor : B/287/BNP.02.01/XII/KPP BTN-2023            Serang, 15 Desember 2023 

Sifat  : Biasa 

Lampiran  : - 

Hal  : Permohonan Rekomendasi  

dan Observer untuk Pemasyarakatan dan Penyuluhan Potensi 

    Pencarian dan Pertolongan Tahun 2023 

  

Yth. Direktur Bina Potensi  

        Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan 

di 

Tempat 

 

 Dengan hormat, disampaikan sesuai program kerja Kantor Pencarian dan 

Pertolongan Kelas B Banten, akan mengadakan dan Pemasyarakatan dan Penyuluhan 

bagi Potensi Pencarian dan Pertolongan, yang akan dilaksanakan pada: 

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon dukungan rekomendasi dan observer 

untuk pelaksanaan kegiatan di maksud. 

Demikian disampaikan, atas perkenannya diucapkan terima kasih. 

 

Kepala Kantor Pencarian dan Pertolongan  

Kelas B Banten, 

 

 

 

Adil Triyanto, S.IP., M.M  

Penata (III/c) 

Hari/Tanggal : Kamis, 21 Desember 2023 

Tempat : Kwarda Gerakan Pramuka Banten 

Jl. Raya Serang-Jkt, Panancangan, Kec. Cipocok Jaya 

Kota Serang, Banten 42124 

http://www.basarnas.go.id/


















































































KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

KANTOR PENCARIAN DAN PERTOLONGAN BANTEN

hal : 1 dari 1 halaman
tanggal cetak : 16-01-24 08:15:40 oleh : 417623

INDIKATOR PELAKSANAAN ANGGARAN

Sampai Dengan : DESEMBER    

No
Kode
KPPN

Kode
BA

Kode
Satker

Uraian Satker Keterangan

Kualitas
Perencanaan

Anggaran
Kualitas Pelaksanaaan Anggaran

Kualitas Hasil
Pelaksanaaan

Anggaran
Nilai
Total

Konversi
Bobot

Nilai Akhir
(Nilai

Total/Konversi
Bobot)Revisi

DIPA

Deviasi
Halaman
III DIPA

Penyerapan
Anggaran

Belanja
Kontraktual

Penyelesaian
Tagihan

Pengelolaan
UP dan TUP

Dispensasi
SPM

Capaian
Output

1 020 107 417623

KANTOR
PENCARIAN
DAN
PERTOLONGAN
BANTEN

Nilai 100.00 63.62 88.46 83.73 97.44 82.98 100.00 97.50

89.84 100% 89.84
Bobot 10 10 20 10 10 10 5 25

Nilai Akhir 10.00 6.36 17.69 8.37 9.74 8.30 5.00 24.38

Nilai Aspek 81.81 90.52 97.50








